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Abstrak 

Penelitian ini untuk mengkaji dampak dari pembelajaran mata pelajaran agama terhadap 

perilaku moral siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan para Guru Agama, menurut para 

guru agama baik Islam, Protestan dan Katolik mereka memiliki pendapat yang kurang lebih 

sama. Bagi mereka pelajaran agama itu bersentuhan langsung dengan pembentukan sikap dan 

perilaku siswa terhadap sesamanya. Ada tema-tema dalam pelajaran agama yang 

mengarahkan siswa untuk berperilaku baik terhadap sesama, tidak membully teman atau 

menghargai perbedaan pada diri orang lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan para Guru 

Bimbingan Konseling, menurut mereka perundungan di kalangan siswa itu selalu terjadi 

namun konteks masih seputur kewajaran dan normal. Seperti diawali dengan candaan dan 

berujung pada masalah sampai pada perundungan. Mereka mengakui juga bahwa sulit 

mengontrol kasus perundungan di kalangan para siswa. Pentingnya Pelajaran Agama bagi 

siswa: 96.6%. Peran guru agama bagi para siswa: 99.5%. Pengaruh faktor eksternal yaitu: 

keluarga dan lingkungan sosial siswa, dimana mereka mendapat perlakuan kasar: 32.4%. 

Pengakuan siswa sebagai pelaku perundungan: 22.6%. Pengakuan siswa sebabagai korban 

perundungan: 29.8%Walaupun para siswa tetap menganggap penting pelajaran agama dan 

peran guru agama sangat penting dalam memberi contoh dan teladan untuk bersikap baik 

terhadap sesama. Namun hal ini tidak menjamin benar-benar menghilangkan perudungan di 

kalangan pelajar. Data penelitian membuktikan bahwa tidak ada korelasi langsung antar 

pelajaran agama yang diterima siswa dengan perbuatan buruk atau baik yang mereka lakukan 

terhadap sesamanya. Data juga menjukkan bahwa kemungkina sikap buruk yang mereka 

tampilkan kepada sesama merupakan dampak buruk yang mereka terima di lingkungannya 

baik dalam keluarga atau masyarakat atau lingkungan sosial di mana ia bergaul. Artinya 

pelajaran agama tidak berdampak secara langsung terhadap sikap baik siswa namun juga 

tidak berdampak langsung terhadap perbuatan buruk siswa. Atau, perundungan di kalangan 

pelajar tetap terjadi dengan atau tanpa mereka menerima pelajaran agama. Jika dibandingan 

data kualitatif dan data kuantitif tentu ada kontradiktif. Walaupun sekolah sudah menerapkan 

kebijakan namun kebijakan saja tentu tidak cukup. Jumlah siswa yang telalu banyak juga 

tentu akan berpengaruh pada pendampingan dan sistem kontrol. Perbandingan jumlah siswa 

dan peserta didik harus seimbang. Selain itu pendidikan etika dan moral bagi siswa tentu 

harus lebih ditekankan dalam kurikulum. Pendidikan etika dan moral menjadi penting, 

pelajaran agama tidak cukup hanya dengan pendidikan rohani yang membosankan dengan 

penilaian akhir di atas kertas. Namun pelajaran agama harus menyentuh kepekaan siswa 

untuk memiliki sikap empati dan mampu menumbukan kemampuannya untuk membuat 

keputusan moral yang bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Dampak Pembelajaran Agama; Perundungan; Peran Guru Agama. 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

Kata Pengantar 

Rasanya tidak ada ungkapan paling tepat kecuali rasa syukur yang berlimpah kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas berkat dan karya penyertaan-Nya Laporan Penelitian ini boleh dapat 

selesai pada waktunya. Laporan ini merupakan laporan pertanggungjawaban Hasil Penelitian Tahun 

2024. Komposisi Tim Peneliti antara lain: Ketua Tim, Anggota 2 (dua) orang adalah dosen, dan 2 

(dua) orang mahasiswa. 

Laporan Penelitian ini adalah sebagai bentuk pertanggung jawaban Tim Penelitian terhadap 

hasil penelitian dan penggunaan keuangan. Oleh karena itu, lewat Laporan ini Tim Peneliti 

memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan dana penelitian. Kiranya. 

Oleh sebab itu, Tim Peneliti sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, motivasi, dan dorongan. Sehingga Tim Peneliti berhasil menyelesaikan Laporan Antara 

yang berjudul: “Peran Guru Agama Dalam Upaya Pencegahan Perundungan Di 

Kalangan Pelajar Pada Sekolah Menengah Pertama Di Kota Pontianak”. Untuk itu, Tim 

Peneliti juga tidak lupa ucapkan banyak terima kasih kepada P3M, rekan-rekan tim peneliti, Sekolah-

sekolah tempat penelitian, dan STAKat Negeri Pontinak sebagai lembaga penyedia dana penelitian 

Tahun 2024.  

Laporan penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Tim Peneliti bersedia menerima kritik 

dan saran, serta bersedia menerima masukan jika ada kejanggalan dan kekeliruan dalam pelaporan ini. 

 

 

Kubu Raya, 27 November 2024 

 

 

Tim Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

 

Daftar Isi 

Hal. 

Cover 

Lembar Pengesahan ............................................................................................................ ii 

Abstrak ................................................................................................................................ iii 

Kata Pengantar .................................................................................................................... iv 

Daftar Isi ............................................................................................................................. v 

Daftar Lampiran .................................................................................................................. vi 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah................................................................................................. 1 

B. Perumusan Masalah........................................................................................................ 2 

C. Pembatasan Masalah ...................................................................................................... 2 

D. Signifikansi Penelitian ................................................................................................... 2 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .............................................................................................. 4 

A. Perundungan di kalangan pelajar ................................................................................... 4 

B. Faktor penyebab terjadinya perundungan ...................................................................... 5 

C. Peran orang tua dalam pencegahan kasus perundungan ................................................ 5 

D. Peran guru dalam pencegahan kasus perundungan ........................................................ 5 

E. Peran guru agama ........................................................................................................... 6 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................................... 7 

A. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................................................................ 7 

B. Metode Penelitian ........................................................................................................... 7 

C. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................................. 7 

D. Teknik Analisis Data ...................................................................................................... 8 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................................... 9 

A. Hasil Wawancara ........................................................................................................... 9 

B. Pengelohan Data Kuantitatif .......................................................................................... 24 

BAB V PENUTUP ............................................................................................................. 26 

A. Kesimpulan .................................................................................................................... 26 

B. Saran dan Rekomendasi ................................................................................................. 26 

Daftar Pustaka ..................................................................................................................... 27 

Laporan Realisasi Anggaran ............................................................................................... 29 

Tabel Realisasi Anggaran ................................................................................................... 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

Daftar Lampiran 

1. Surat Tugas 

2. Surat Perintah Perjalanan Dinas 

3. Nota Belanja Barang 

4. Bukti Bayar Pembantu Lapangan 

5. Bukti Bayar Perjalanan Dinas dan Uang Harian Tim Peneliti 

6. Foto-foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perundungan merupakan momok menakutkan bagi para orang tua (Arumsari et al. 

2018), minimnya kontrol dari pihak sekolah menyebabkan perundungan di antara para 

siswa menjadi hal yang lumrah (Rahayu and Permana 2019). Para orang tua merasa takut 

menyokolahkan anak-anak ke sokolah-sokolah yang menurut mereka minim kontrol. 

Dengan harapan bahwa anak mereka kelak bisa terhindar dari perundungan (Dia et al. 

2006).  

Perundungan pada anak memang membahayakan juga memprihatinkan. 

Perundungan bisa menurunkan kualitas belajar pada siswa dan tentu berdampak pada 

psikologi anak seperti: minimnya kepercayaan diri anak, dan minimnya interaksi sosial 

pada anak (Intervensi and Jisp 2021; Jelita, Purnamasari, and Basyar 2021; Hopeman, 

Suarni, and Lasmawan 2020). Kasus perundungan pada anak umumnya terjadi di 

sekolah, baik itu antar siswa dengan siswa atau guru dengan siswa atau sebaliknya 

(Yuliani 2019). Minimnya kontrol dan membeludaknya jumlah siswa menjadi alasan 

mengapa kasus perundungan terjadi di sekolah-sekolah.  

Penerapan kurikulum di dunia pendidikan pun terkesan masih fokus pada aspek 

kognitif dan melum terlalu menyasar pada aspek psikologi dan kepribadian siswa 

(Nuraeni, Widiana, and Ratnaya 2023). Penerapan pelajaran agama, ilmu sosial dan 

konseling terkesan sekedar untuk memenuhi akreditasi sekolah (Iskamto et al. 2022). 

Akhirnya memberi peluang terjadinya perundungan di lingkungan sekolah. Upaya-upaya 

penerapan kegiatan ektrakurikuler di sekolah diterapkan agar siswa dapat menyalurkan 

bakatnya, juga agar siswa bisa melampiaskan emosinnya ke hal-hal yang positif. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga bisa meminimalisir perundungan antar siswa. Namun tentu 

belum cukup, kontrol kegiatan di sekolah dengan suatu program yang masif dan 

terencana umumnya belum kelihatan di dunia pendidikan Indonesia.  

Upaya pencegahan perundungan harus gencar dilakukan oleh sekolah-sekolah. 

Edukasi tentang pentingnya saling menghargai antar individu tentu juga harus 

ditanamkan sejak dini dalam keluarga. Fenomena perundungan di sekolah tentu menjadi 

hal menarik untuk dikaji dan dibahas lebih lanjut. Untuk itu tim peneliti memilih tema: 

“Peran Guru Agama Dalam Upaya Pencegahan Perundungan Di Kalangan Pelajar 

Pada Sekolah Menengah Pertama Di Kota Pontianak”. Lewat tema ini tim peneliti 

akan melakukan penelitian di sekolah-sekolah Menengah Pertama sekitar kota Pontianak. 

Untuk melihat bagaimana usaha sekolah-sekolah dalam menimalisir, menghilangkan 

atau mencegah kasus perundungan. Khususnya peran guru-guru agama sebagai pengajar 

iman dan juga moral, apakah para guru agama telah menerapakan pola mengajar anti 

perundungan? 

Lewat penelitian ini diharapkan perundungan di kalangan para siswa bisa diketahui 

penyebabnya, sehingga bisa dicari formula yang tepat dalam penanganannya. Berhubung 

peserta didik adalah penerus dan masa depan bangsa sehingga tim merasa terpanggil 

untuk menghilangkan perundungan di tingkat pelajar. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pertanyaan dalam kajian 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada program dari sekolah untuk mencegah perundungan terjadi di kalangan 

para pelajar? 
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2. Apakah para guru agama telah menerapkan pola mengajar anti perundungan? 

3. Apa saja yang menjadi faktor utama terjadinya perundungan di lingkungan sekolah? 

4. Apa saja yang bisa menghambat terjadinya perundungan di lingkungan sekolah? 

 

C. Pembatasan Masalah 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi Tujuan dari penitian ini 

adalah: 

a) Untuk mengetahui program-program apa saja dari sekolah untuk pencegahan 

perundungan di sekolah; 

b) Untuk mengetahui peran guru agama dalam menerapkan pola mengajar anti 

perundungan; 

c) Untuk mengetahui faktor utama penyebab terjadinya perundungan di lingkungan 

sekolah; 

d) Untuk menemukan dan menerapkan hal apa yang bisa menghambat perundungan di 

lingkungan sekolah.  

2. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a) Manfaat Teoritis: 

Lewat penelitian ini diharapkan tim peneliti dapat menghasilkan teori yang 

bermanfaat untuk dunia pendidikan khususnya:  

1) Teori tentang penyebab terjadinya perundungan di kalangan siswa sekolah 

menengah pertama;  

2) Teori tentang peran guru agama dalam mencegah perundungan di sekolah 

menengah pertama. 

b) Manfaat Praktis  

Lewat penelitian ini diharapkan tim peneliti dapat menghasilkan manfaat praktis 

yang bermanfaat untuk dunia pendidikan khususnya: 

1) Dapat mencegah terjadinya perundungan di lingkungan sekolah; 

2) Dapat memberi edukasi bagi para praktisi pendidikan bahwa perundungan 

merupakan hal buruk dalam dunia pendidikan dan seluruh elemen memiliki 

tanggung jawab untuk mencegahnya terjadi; 

3) Untuk para guru agama, agar mampu menerapkan pola mengajar kepada siswa 

agar tidak terjadi perundungan di kalangan para pelajar. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

1. Mekanisme Penelitian 

Maknisme penelitian yang dijalankan oleh Tim Peneliti dilakukan melalui beberapa 

tahap sebagaimana termuat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.  

Mekanisme Penelitian 

No Tahapan Bulan  

Feb Mar Mei Sept Okt Nov 

1 Penyusunan Proposal       

2 Mengusulkan Proposal ke P3M       

3 Proses Review Proposal Penelitian       

4 Revisi Proposal dan RAB Penelitian       

6 Penelitian Lapangan       

7 Laporan Antar        

8 Laporan Akhir Penelitian       
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2. Rancangan dan Realisasi Biaya Kegiatan Penelitian 

a) Rencana Biaya Penelitian 

Sesuai dengan Rencana Anggaran Belajan yang telah Tim sesuaikan dengan 

anggaran yang ditentukan Reviewer dan disetujuan oleh P3M dan Bagian 

Keuangan Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak. Berikut dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini:  

Tabel 2. 

Rencana Biaya Penelitian 

No. Biaya Penelitian Jumlah Biaya 

1 Honor Pembantu Lapangan Rp. 3.600.000 

2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan Rp. 1.570.220 

3 Honor Perjadin dan Transpor Tim Peneliti Rp. 13.920.000 

4 ATK, Cetak Laporan dan Cuci Foto Penelitian Rp. 627.000 

 Jumlah Rp. 20.000.000 

 

b) Realisasi Biaya Kegiatan Penelitian 

Reaslisasi Biaya yang pakai dalam Kegiatan Penelitian dilakukan oleh Tim Peneliti 

sesuai dengan Rencana Anggaran Belanja. Berikut dapat dilihat dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3. 

Realisasi Biaya  

No. Biaya Penelitian Jumlah Biaya 

1 Honor Pembantu Lapangan Rp. 3.600.000 

2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan Rp. 1.570.220 

3 Honor Perjadin dan Transpor Tim Peneliti Rp. 13.920.000 

4 ATK, Cetak Laporan dan Cuci Foto Penelitian Rp. 627.000 

 Jumlah Rp. 20.000.000 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Perundungan di kalangan pelajar 

Perundungan atau sering juga disebut bullying merupakan perilaku atau tindakan 

negatif baik dalam bentuk kekerasan fisik dan verbal (Theodore and Sudarji 2020). 

Menurut O’Connell dalam Thedore dan Sudarji  (2020) perundungan terjadi bisa sekali 

atau dalam waktu yang lama dan berulang-ulang yang dilakukan oleh pribadi atau 

kelompok terhadap individu atau kelompok yang lemah di mana tidak ada kekuatan 

untuk melindungi diri. Kasus perundungan merupakan kasus yang sangat sering terjadi di 

kalangan pelajar (Hatta 2018; Sukma et al. 2021; Theodore and Sudarji 2020). 

Perundungan juga seakan telah menjadi tradisi dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Benih-benih perundungan ini ditabur ketika penerimaan siswa baru baik di sekolah 

maupun di perguruang tinggi (Hatta 2018). Tradisi ini kemudian berlanjut terus, di mana 

seolah tertanam dalam pikiran peserta didik bahwa yang unior harus menghormati senior. 

Senior sering menggap diri yang kuat dan unior adalah si lemah. Anggapan ini perlahan 

namun pasti membuat perundungan semakin mengakar kuat dalam dunia pendidikan. 

Seolah menjadi tradisi yang sulit dihilangkan.  

Rasa aman dan nyaman harusnya ditemukan di sekolah, sekolah harusnya menjadi 

tempat yang menyenangkan dan menyejukkan (Maulana et al. 2023; Theodore and 

Sudarji 2020). Perundungan tentu tidak dirasakan oleh seluruh pelajar. Perundungan di 

dunia pendidikan bisa datang dari teman sebaya, guru ke siswa, atau datang dari siswa 

yang lebih senior. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat pada Tahun 

2023 ada sebanyak 2.355 kasus pelanggaran perlindungan anak. Dari jumlah tersebut 

dikatahui bahwa: anak sebagai korban bullying sebanyak 87 kasus; anak korban 

pemenuhan fasilitas pendidikan 27 kasus; anak korban kebijakan pendidikan 27 kasus; 

anak korban kekerasan fisik dan/atau psikis 236 kasus; anak korban kekerasan seksual 

487 kasus (Idealisa Masyrafina & Ichsan Emrald Alamsyah 2023).  

Umumnya perundungan di sekolah dilakukan secara fisik, verbal dan psikologis. 

Fisik, misalnya: seperti tamparan, pukulan, melempar barang, menginjak kaki, 

menjambak rambut, mencubit, meberi hukuman, meludah, dan tindakan lainnya yang 

menyerang fisik. Verbal, dilakuan dengan cara: memaki, menghina, boddy shaming, 

meneriaki, menggosip, dan lain sebagainya. Sedangkan, kekerasan psikologis pada 

dasarnya tidak kelihatan namun menyerang mental dan psikologis, seperti menimbulkan 

rasa takut dan gugup. Hal ini berdampak pada siswa, seperti: takut untuk berekspresi 

seperti bertanya, ketika tampil di depan umum merasa gugup secara berlebihan, dan 

merasa malu secara berlebihan (Hatta 2018; Maulana et al. 2023; Sukma et al. 2021; 

Theodore and Sudarji 2020).  

Kasus perundungan di sekolah bisa berakibat fatal seperti: merasa trauma, 

menimbulkan rasa dendam, si korban memiliki mental keropos, penurunan nilai 

akademis, minimnya prestasi, tidak mau bersekolah, dan bahkan berdampak pada 

kehidupan sosial si korban (Maulana et al. 2023). Sebenarnya sudah menjadi tanggun 

jawab sekolah untuk mencegah kasus perundungan terjadi, pihak-pihak seperti guru-

guru, kepala sekolah, dan bahkan pemerintan atau pembuat kebijakan adalah pihak-pihak 

yang bertanggung jawab langsung terhadap kasus perundungan yang terjadi di dunia 

pendidikan. Kasus perundungan di sekolah umumnya terjadi lewat fisik, verbal, psikolig 

dan cyber/internet (Fathinah et al. 2023; Sukma et al. 2021; Theodore and Sudarji 2020). 
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B. Faktor penyebab terjadinya perundungan 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa perundungan di sekolah diakbiatkan oleh 

beberapa faktor yaitu:  

1) anak pelaku perundungan diperlakukan kasar oleh orang tuanya atau minim 

perhatian dari orang tua;  

2) minimnya kontrol atau pengawasan dari guru;  

3) pelaku perundungan biasanya menganggap dirinya tidak berharga, mudah 

tersinggung dan marah (Bulu, Maemunah, and Sulasmini 2019; Theodore and 

Sudarji 2020).  

Sedangkan menurut Ariesto dalam Zakiyah et al., (2017) menyatakan bahwa 

penyebab perundungan didukung oleh beberapa faktor yaitu:  

1) Faktor keluarga, di mana anak sering dihukum secara berlebihan;  

2) Pihak sekolah sering mengabaikan perundungan;  

3) Pergaualan dengan kelompok sebaya, di mana ia melakukan perundungan sebagai 

pembuktian diri pada kelompoknya;  

4) Lingkungan sisoal seperti kemiskinan, kasus seperti pemalakan antar siswa di 

lingkuangan sekolah;  

5) Tayangan kekerasan di televisi, media sosial, dan media cetak.  

 

C. Peran orang tua dalam pencegahan kasus perundungan 

Anak merupakan gambaran lain dari pribadi orang tua, pola asuh akan menentukan 

prilaku anak (Ngewa 2021). Pola pendampingan yang mendewasakan anak akan 

menghasilkan pribadi anak yang mandiri dan positif (Niswati 2021). Nilai-nilai dasar 

tentang kebaikan dan menghagai sesama adalah prinsip dasar yang harusnya ditanamkan 

orang tua terhadap anak-anak. Orang tua tentu sangat berperan penting dalam tindak 

pencegahan kasus perundungan dan/atau membantu anak menghadapi perundungan 

(Ngewa 2021; Niswati 2021; ZAKIYAH, HUMAEDI, and SANTOSO 2017).  

Komunikasi antar anak dan orang tua perlu dibanungun demi menjamin 

keterbukaan tentu komunikasi yang dimaksud adalah kominikasi yang positif. 

Komunikasi positif yang sederhana seperti bertanya tentang keadaannya di sekolah hari 

ini, tugas apa yang diberikan guru, tentu pertanyaan sederhana ini akan membuka 

komunikasi antar orang tua dengan anak. Selain komunikasi juga respon positif terhadap 

perilaku anak, misalnya tidak menanggapi emosi anak secara berlebihan. Selain itu, rasa 

cinta dari orang tua terhadap anak juga sangat penting dan yang paling penting adalah 

orang tua selalu memberi teladan baik terhadap anaknya (Rahma et al. 2023).  

Pendidikan dari orang tua tentu sangat berpengaruh terhadap cara pandang anak 

terhadap dunia termasuk perundungan. Rasa cinta dan kasih sayang, pemenuhan 

kebutuhan anak baik material, spiritual dan moral sangat menentukan perilaku anak 

dalam dunia sosial. Tanggung jawab pendidikan terhadap anak perlu disadari oleh orang 

tua bukan hanya tanggung jawab sekolah (Yuhani`ah 2022).  

 

D. Peran guru dalam pencegahan kasus perundungan 

Peran guru sangatlah penting dalam dunia pendidikan. Ia tidak hanya berperan 

dalam pembelajaran namun juga berperan sebagai pendidik. Guru sebagai pendidik tentu 

tidak dapat tergantikan, sebagai pendidik guru memiliki peran sebagai pemberi teladan 

melalui sikap, karakter, inspiratif dan passion. Sehingga guru perlu membangun interaksi 

yang baik dengan para siswa hal ini tentu dimaksud untuk dapat membangun karekter 

pada diri siswa (LUBIS 2020). 

Dalam pembelajaran guru diharapkan mampu membimbing siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses belajar seperti: siswa belajar untuk menemukan hal-hal baru, siswa 
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bisa belajar mandiri, siswa mampu terlibat dalam belajar kelopok, dan siswa mampu 

memecahkan masalah. Selain itu peran guru dalam pencegahan kasus perundungan juga 

perlu diterapkan lewat sikap guru yang mau berbaur dan bersosialisasi dengan siswa. 

Dengan demikian siswa menjadi luwes dan lebih terbuka dengan guru (Widodo and Vio 

2019). 

Untuk mencapai hal ini tentu diperlukan juga keterlibatan sekolah. Misalnya 

memberi pelatihan kepada guru-guru tentang pendampingan dan pola asuh siswa di luar 

kelas. Selain itu pemerintah pun tidak terlalu membebani guru dengan tugas administrasi 

yang akhirnya membuat tugas pokok guru menjadi terabaikan (Sennen 2018).  

 

E. Peran guru agama  

Guru agama bukan saja sebagai guru iman melainkan juga guru moral. Sebagai 

guru agama ia mengjarkan akhlak baik nan luhur kepada para siswa. Guru agama juga 

mengajarkan para siswa untuk melakukan kebaikan terhadap sesamai. Tentu misi ini 

bukan hanya ada pada guru agama tertentu melainkan pada seluruh guru-guru yang 

mengajar agama. Guru agama yang penulis maksud adalah guru agama di sekolah 

formal.  

Peran guru agama sangat penting dalam membangun karakter siswa yang anti 

kekerasan dan tentu saja perundungan (Ridwan 2018). Peran guru agama juga penting 

dalam membanun kesadaran siswa akan kepedulian sosial (Wahid 2023), kepekaan 

terhadap keadaan di sekitarnya, mampu bersosialisasi, mengasihi sesame yang lemah, 

tidak menindas yang lemah, dan membangun sikap menghargai martabat manusia 

(Aliano and Riyanto 2022). 

Kendalanya adalah dalam proses guru agama hanya fokus pada perolehan nilai dan 

pemenuhan administrasi yang tentu akhirnya membuat para guru agama abai terhadap 

pendidikan nilai bagi para siswa. Pelajaran agama pun akhirnya dianggap sebagai 

pengetahuan demi pemenuhan nilai (Ermindyawati 2019; Ridwan 2018; Wahid 2023). 

Peran guru agama dalam pencegahan perundungan merupakan obyek utama dalam 

penelitian ini, dan hal ini yang akan menjadi kekhasan dalam penelitian. Dalam proses 

penelitian peneliti akan melakukan penelitian dengan para guru agama tidak terbatas 

pada agama tertentu. Namun guru-guru agama yang ada di sekolah lokasi penelitian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di beberapa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di kota Pontianak. Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian di karena menurut 

peneliti anak-anak SMP berada pada masa akil balik di antara masa anak-anak menju 

dewasa. Sehingga anak-anak pada usai SMP lebih menentukan lingkup pergaulan yang 

sama dengan usianya. Tentu di masa ini mereka perlu dibimbing dengan benar untuk 

memilki perilaku yang sesuai.  

Adapun tempat dan waktu pelaksanaan penelitian dapat di papar di bawah ini: 

Agustus Minggu I : Senin, 05 Agustus 2024 Penelitian di SMP Suster  

        Sabtu, 10 Agustus 2024 Penelitian di SMP Bruder 

Agustus Minggu II : Senin, 12 Agustus 2024 Penelitian di SMP Gembala Baik  

Agustus Minggu III : Rabu, 21 Agustus 2024 Penelitian di SMP Negeri 5 Pontianak 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah gabungan antara dua metode yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Tim peneliti menggunakan angket untuk menggali data dari 

para siswa dan para guru agama. Angket ini disebarkan setelah Tim Peneliti melakukan 

wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru Agama dan Guru BK. Penyebaran angket 

dilakukan oleh Guru Agama dan Guru BK kepada para siswa.Teknik wawancara Tim 

Peneliti gunakan untuk menggali data tetang metode dan strategi penerapan pencegahan 

perundungan dengan para kepada sekolah, guru agama dan guru BK.  

Lokasi tempat penelitian yaitu di sekolah-sekolah negeri dan swasta di kota 

Pontianak. Antar lain: 3 sekolah swasta Katolik, dan 2 sekolah Negeri. Sekolah yang 

menjadi lokus penelitian adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun alasannya 

tim peneliti memilih SMP karena di masa peserta didik mulai mengalami masa pubertas, 

pada tahapan usia ini sikap tempramen peserta didik mulai kelihatan. Di masa akil balik 

ini anak pada usia ini cenderung untuk bergaul bebas. Akibatnya perundungan pun 

kemungkinan besar terjadi pada anak-anak usia SMP (MS and Swadayani 2015; Zulina 

and Fikri 2021). 

Wawancara yang dilakukan oleh Tim Peneliti adalah wawancara individu antar tim 

peneliti dengan kepala sekolah. Data dari hasil wawancara selanjutnya akan 

dibandingkan dengan data yang diisi peserta didik melalui kuesioner atau angket yang 

telah dibagikan. Sedangkan, prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap: proses 

penentuan sekolah yang menjadi lokus, merumuskan angket, membuat surat ijin 

penelitian dari kampus ke sekolah-sekolah, proses penelitian dan pengolahan data. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti melakukan wawancara 

dengan narasumber yang telah ditentukan sejak awal yaitu para guru agama baik guru 

agama Katolik, guru Agama Kristen, guru Agama Islam dan Kepala Sekolah atau yang 

mewakili. Julah guru agama Katolik yang di wawancara berjumlah: 3 orang, Kristen 

berumlah: 1 orang dan Islam: 1 orang. Sedangkan kepala sekolah berjumlah 3 orang.  

Selain wawancara juga peneliti menyebarkan angket kepada para siswa untuk 

mengetahu sejauh mana kebermanfaat mata pelajaran agama dalam penerapan nilai-nilai 

moral dan perilaku perundungan di kalangan para peserta didik. Angket disebarkan 

dengan cara, peneliti menentukan pembantu lapangan yaitu para para guru agama dan 
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guru Bimbingan Konseling. Peneliti tidak menentukan tingkat persentase pengisian 

angket.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah gabungan antara dua 

metode yaitu kualitatif dan kuantitatif. Tim peneliti menggunakan angket untuk menggali 

data dari para siswa dan para guru agama. Angket ini disebarkan setelah Tim Peneliti 

melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru Agama dan Guru BK. Penyebaran 

angket dilakukan oleh Guru Agama dan Guru BK kepada para siswa.Teknik wawancara 

Tim Peneliti gunakan untuk menggali data tetang metode dan strategi penerapan 

pencegahan perundungan dengan para kepada sekolah, guru agama dan guru BK. Lokasi 

tempat penelitian yaitu di sekolah-sekolah negeri dan swasta di kota Pontianak. Antar 

lain: 3 sekolah swasta Katolik, dan 2 sekolah Negeri. Sekolah yang menjadi lokus 

penelitian adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun alasannya tim peneliti 

memilih SMP karena di masa peserta didik mulai mengalami masa pubertas, pada 

tahapan usia ini sikap tempramen peserta didik mulai kelihatan. Di masa akil balik ini 

anak pada usia ini cenderung untuk bergaul bebas. Akibatnya perundungan pun 

kemungkinan besar terjadi pada anak-anak usia SMP (MS & Swadayani, 2015; Zulina & 

Fikri, 2021). Wawancara yang dilakukan oleh Tim Peneliti adalah wawancara individu 

antar tim peneliti dengan kepala sekolah. Data dari hasil wawancara selanjutnya akan 

dibandingkan dengan data yang diisi peserta didik melalui kuesioner atau angket yang 

telah dibagikan. Sedangkan, prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap: proses 

penentuan sekolah yang menjadi lokus, merumuskan angket, membuat surat ijin 

penelitian dari kampus ke sekolah-sekolah, proses penelitian dan pengolahan data. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Wawancara 

Dalam penelitian ini, Tim Peneliti melakukan wawancara dilakukan dengan 

beberapa tokoh di sekolah untuk menggali dampak dari mata pelajaran agama dan usaha 

sekolah untuk meminimalisir perundungan di antara peserta didik. Wawancara ini 

dilakan dengan: Kepala Sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling, dan Guru Agama 

Katolik.  

Wawancara bersama Kepala Sekolah, tim peneliti menggali informasi tentang 

kebijakan-kebijakan yang terapkan disekolah untuk meminimalisir perundungan. Selain 

itu juga Tim Peneliti menggali informasi dari Kepala Sekolah tentang usaha sekolah 

dalam mensosialisasikan dampak buruk dari perundungan kepada para siswa melalu 

kegiatan: seperti mengundang ahli dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Selain 

itu, Tim Peneliti juga meminta pendapat Kepala Sekolah terkait peran guru agama dalam 

mencegah perundungan di kalangan peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah diketahui bahwa umumnya 

sekolah telah menerapkan kebijkan untuk menekan dan mencegah perundungan di 

kalangan pelajar hal ini dibuktikan dengan: penerapan Tata Tertib Sekolah yang 

disosisialisasikan kepada para siswa dan dipajang di tempat umum serta di ruang kelas. 

Berikut hasil wawacaranya: 

  

“Perundungan itu sudah pasti, tiap sekolah saya rasa rata-rata juga tidak 

memperbolehkan atau tidak mengizinkan pasti akan ditindak keras kalau ada yang 

melakukan bullying tersebut. Kami sudah pasti tidak mengizinkan hal yang seperti 

itu biasanya ada pengaduan dari para peserta didik. Biasanya kami tanggapi 

pengaduan itu dengan memberi pengertian dulu bullying itu yang gimana? 

Namanya juga anak-anak kalau diolok aja dibilang dibilang dia membully. Jadi 

kami guru-guru berusaha sebaik mungkin bagaimana menjelaskan ke anak bullying 

seperti apa? Mungkin maksud temanmu hanya mau bercanda tapi cara mengolok-

ngolok begitu cuma caranya yang salah. Terkait kebijakan kami masukan kedalam 

Tata Tertib Sekolah. Terkait Tata Tertib Bagian Kesiswaan yang mengatur. Jadi 

misalnya ada siswa ada ngomong kotor atau mengolok-ngolok atau melanggar 

peraturan sekolah, hukumannya penskoran bagi siswa tersebut. Jadi contoh kalau 

saya ngucapin kata-kata kotor, ya udah dikurangin sepuluh point. Jika, nilainya jadi 

akumulasi sampai dengan 300 sampai dengan 500 dikeluarkan dari sekolah. 

Penentuan skor ini sebebarnya sitem di sekolah untuk mendata siswa yang 

bermasalah serta untuk menentukan metode pembinaan kepada siswa sesuai 

persoalan siswa” (Kepsek SMP Suster). 

 

“Kami punya kebijakan melalui tata tertib sekolah terutama yang secara umum 

berlaku untuk satuan pendidikan. Kita punya namanya pedoman kerja wali kelas 

semua ada SOP nya untuk mengatasi itu. Ada juga kebijakan namanya Tim 

Karakter kita punya tim karakter, untuk menangani semua persoalan dari skala 

ringan, sedang, dan berat. Selai Tim karakter ada juga namanya tim Tim Penangan 

Pencegahan Kekerasan (TTPK) untuk mengatasi bully. Kita juga melakukan 

sosialisasi kepada siswa/i tentang perundungan selain juga siswa/i kami di sini 

melakuan gerakan aksi nyata untuk stop bullying dan lain sebagainya dengan 

berbagai berbagai macam ajakan bisa berupa video, slayer, kata-kata dan lain 

sebagainya yang menginspirasi banyak orang. Karena itu dampaknya untuk siswa 
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itu ada kesadaran dalam dirinya kesadaran dalam arti saya tidak boleh 

mengungkapkan kata-kata kotor untuk teman-teman saya, mereka sadar betul 

meskipun juga satu dua kata itu secara spontan atau sentil itu ya itu sudah hal-hal 

yang lumrah ya anak SMP gitu. Kita di sini mekanismenya itu untuk mengatasi 

bullying itu: ada dokumentasi dari guru piket, lalu wali kelas dari wali kelas itu 

nanti lapor ke Bimbingan Konseling (BK), lalu dari BK itu kalau kelihatannya itu 

pelanggaran berat maka dipanggil orang tuanya, kemudian dibuat berita acaranya 

lalu dari Tim BK dan Kesiswaan kerjasama lalu masuk ke Tim Karakter ata Tim 

TTPK, lalu masuk ke Kepala Sekolah. Setelah itu, baru Kepala Sekolah 

menentukan keputusan. Kalau dilihat berdasarkan laporan hasil tim ini 

pelanggarannya tidak bisa lagi dibantu maka orang tuanya ini dipanggil maka kita 

kembalikan ke orang tuanya, tetapi kalau masih bisa dibantu maka kasus tersebut 

ditangani oleh pihak sekolah” (Kepsek SMP Bruder). 

 

“Terkait kebijakan, tertera di tata tertib sekolah. Jadi siswa dihimbau untuk tidak 

melakukan aksi bullying. Ada sanksi yang harus mereka terima jika mereka 

melakukan bullying. Selain di Tata Tertib, kita sosialisasikan dari awal kepada para 

siswa ketika Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) itu sudah dijelaskan 

kemudian kita follow up kan kembali ketika naik ke kelas VIII dan kelas IX. Selain 

itu, kita punya program di Bimbingan Konseling (BK). Guru BK itu kita atur 

jadwanya untuk masuk ke dalam kelas. Jadi, di program mereka itu, mereka 

menyampaikan tentang apa itu bullying, apa saja kategori bullying, dan bagaimana 

cara kita menyikapi atau mencegah atau menangani apa yang harus dilakukan” 

(Kepsek SMP Gembala Baik). 

 

“Kebijakan kita itu selalu melakukan sosialisasi terkait ciri-ciri tindakan dan 

dampak dari bullying di kalangan siswa. Kebijakan itu juga terkait penanganan 

kasus bullying. Penangangan kasus bullying dimulai dari wali kelas, wali kelas 

berkoordinasi mata pelajaran, guru bidang studi yang lainnya untuk saling 

kolaborasi dan penanganan masalah yang dihadapi siswa. Setelah itu kalau dalam 

penanganan itu tidak adanya Solusi barulah dialihkan kepada guru BK, ya setelah 

dari guru BK barulah dikoordinasi lagi ke kesiswaan, barulah kita alihkan ke 

Kepala Sekolah” (Wakil Kepala Sekolah SMP 5). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa setiap sekolah telah 

memiliki kebijakan dan aturan sendiri khususnya dalam pengangan masalah serta 

pencegahan terjadi persoalan di kalangan para siswa. Umumnya kebijakan tersebut 

adalah Tata Tertib dan prosedur penanganan kasus yang dihadapi oleh para siswa. 

Naman secara khusus tidak mengatur terkait pencegahan perundungan. Hal ini tentu 

akhirnya berdampak juga pada siswa. Misalnya melalui data kualitatif diketahui bahwa 

masih ada siswa mendapat perlakukan buruk dari temannya atau sebagai korban 

perundungan di sekolah yaitu: 29.8%. Sedangkan, 22.6% siswa mengaku sebagai pelaku 

perundungan atau pernah melakukan perundungan di sekolah.  

Usaha sekolah untuk mencegah perundungan Pernakah sekolah memberikan 

sosialisasi terhadap guru atau siswa sebagai upaya pencegahan perundungan? Misalnya 

seperti: mengundang tenaga ahli, pembinaan rohani, ekskul, akibat perundungan. 

 

“Ada kami usahakan itu dalam satu semester itu ada sekali, misalnya kami 

mengundang dari KPPAI ya Komisi perlindungan ibu dan anak, dari kepolisian 

pun ada. Ada kami dari anggaran bos bisanya ada, kalaupun ada momen-momen 
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khusus kami memang bisa mengundang dengan tema yang beda, misalnya kemarin 

kekerasan yang masalah kekerasan juga, kekerasan seksual, bullying. KPAI dan 

Polda juga. Bahkan Puskesmas juga ada karena menyampaikan pendidikan 

kesehatan” (Kepsek SMP Suster). 

 

“Eh Sejauh saya kurang lebih 6 bulan disini belum pernah tapi sekarang sudah 

dirancang wacananya kami karena sudah dipersiapkan beberapa seminar untuk 

anak-anak termasuk tentang bullying itu,masuk tentang disiplin positif itu anak-

anak kita memang rencana sudah mengundang tenaga ahli dari luar.sasarannya 

untuk anak-anak tapi selama 6 bulan ini baru satu kali mengadakan pelatihan kami 

hanya untuk bapak ibu guru peningkatan kompetensi tapi untuk anak-anak 

belum.tapi sebelumnya sudah pernah masih zaman guru Tidak Jelas Sebagai 

Kepala Sekolah sudah pernah mengundang tenaga ahli kalau saya tidak salah dinas 

kesehatan,lalu anti narkoba,kepolisian,dengan lalu lintas ada seperti itu tapi untuk 

ini kalau berdasarkan arah for pendidikan karena panduan berbasis data,memang 

salah satu upaya kami itu pencegahanya adalah bullying salah satu dosa besar 

dalam dunia pendidikan adalah bullying selain intoleransi” (Kepsek SMP Bruder). 

 

“Kalau dari rohani sudah pasti karena memang ada di materi, kemudian ketika 

anak retret atau rekoleksi kita masukan juga. Kemudian mengundang tenaga ahli di 

tahun ajaran kemarin kita sudah mengundah psikolog dan dari Polda bertepatan 

dengan P5. Kalau dari polisi itu biasa tentang narkoba dan kenakalan remaja. 

Tentang bullying juga, lebih kearah tauran. Tauran itukan termasuk pembullyian 

secara fisikkan ya… Kemudian kalau untuk guru tahun lalu pas di Hari Guru kita 

mengundang psikologi juga temanya juga tentang bullying tapi audiensnya adalah 

guru dan tenaga kependidikan” (Kepsek SMP Gembala Baik). 

 

“Pernah pak biasanya kita melalui misalnya kalau untuk guru ya pak ya biasanya di 

sela-sela rapat selalu menyampaikan tindakan pencegahan mengenai bullying, 

misalnya rapat. Kalau untuk siswa disetiap upacara, selalu,, guru-guru yang 

menjadi pembina upacara selalu menyampaikan tentang bully, terutama bully dan 

yang lainnya pak,, selalu menyampaikan seperti itu.Kalau khususnya guru kesiswa 

itu kita setiap upacara, tetapi kalau guru kita mendatangkan kita menjadwalkan 

pak. Biasanya dua bulan sekali atau tiga bulan sekali” (Wakasek SMP 5). 

 

Peran guru agama sejauh ini, khususnya dalam pencegahan perundungan di 

lingkungan sekolah 

 

“Kebetulan kita juga sekolah katolik jadi Guru agama tetap menyampaikan dalam 

dimasuki di dalam materinya, dan kami juga mengadakan rekoleksi dan retreat itu, 

ya di momen rekoleksi dan retret itu disampaikan ke anak bahwa bullying gak 

boleh,kita harus saling kasih begitu … Iya semua peserta didik, jadi kami ada 

levelnya jadi rekoleksi tahun ini misalnya dari kelas 7, kita rencana bulan ini. 

Semua siswa diikutkan. Waktu mereka masuk kita sudah menyampaikan kita juga 

ada surat tanda tangan siap mengikuti pendidikan secara Katolik. Sifatnya bukan 

paksaan lagi tapi kewajiban, jadi waktu mereka masuk, mereka sudah tau resikonya 

masuk sekolah katolik tanda tangan bapak ibu baca datalnya dulu bersedia 

mengikuti bimbingan dan pembinaan kami secara katolik.kalau di tanda tangan 

artinya iya, tapi biasanya ada juga yang menyampaikan dalam surat itu, 
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kebertananya apa karena memang ada berapa agama tertentu yang melarang 

begitu” (Kepsek SMP Suster). 

 

“Cukup kita disini cukup disiplin tentang itu guru agama punya program namanya 

bina iman,tim bina imanku salah satu badannya itu saya masukan itu guru-guru 

agama dan mereka itu pekerjaan pokok itu guru agama maka guru agama itu 

pendekatannya sangat berbeda dengan Guru-guru lain dia punya kekhasan tertentu 

maka yang ditanamkan adalah spirit Guru agamanya dulu maka sangat bagus 

sekali, saya harus terus terang mengatakannya selama guru agama menjadi wali 

kelas hampir kelasnya nggak ada,masalah hampir dikelasnya kecuali guru agama 

baru karena dia harus membutuhkan selama ini jarang menemukan masalah besar 

apa itu kelas-kelas paling wali kelasnya guru agama.jadi memang ada satu 

pendekatan yang bagus terintegrasi disitu dalam. arti dia tahu persis bagaimana 

caranya,ketika anak-anak itu mengatakan kekerasan dengan temannya atau 

mengatakan kata-kata kotor teman-teman,pendekatan guru agama itu pasti ada ada 

berbeda sekarang saya sendiri guru agama,jadi bagaimana apa ya semacam ada 

spirit bahwa didalam dirinya itu menampakan wajah kasih,Yesus saya rasa begitu 

guru agama selain itu karena program kerja Guru agama juga baik baik sasarannya 

untuk siswa maupun bapak ibu maka yang dilihat saya lebih menyoroti.dengan 

siswanya guru agama kita ini sangat baik menangani persoalan anak dan sekatan 

itu untuk melaporkan situasi dan keadaan anak,kalau dia nggak sanggup pasti dia 

tau kemana dia harus memberitahu kemana,maka perannya itu cukup efektif dan 

juga aktif dalam menangani.lebih pendekatan istilah spirinya cura personalis kalau 

kami fransiskan itu koreksio paterna jadi pendekatan kasih,pendekatan pribadi” 

(Kepsek SMP Bruder). 

 

“Di awal sudah saya sampaikan di kurikulum itu kan sudah jelas di dokumen 1 

bahwa program anti bullying itu selalu dimasukan di setiap sekolah itu sudah pasti, 

artinya kalau sudah di dokumen 1 pasti diturunkan di program perangkat 

pembelajaran tidak hanya di guru Agama semua mapel, artinya setiap guru harus 

segera mengingatkan atau mengkaitkan dengan materinya yang cocok kalau 

seandainya bukan di karena mapel yang kuatkan di Agama sama PKN. Jadi guru 

Agama sudah pasti, intinya guru agama perannya besar, itu sih Pak” (Kepsek SMP 

Gembala Baik). 

 

“Ee,, kalau menurut saya sih pencegahannya itu dah cukup baik pak,, melalui 

penyampaian materi kadang diselingi disetiap pembelajaran itu diselingi dengan 

penguatan-penguatan tentang artinya bullying tentang keimanan dan sebagainya. 

Jangan sampai kita terkecohkan dengan hal-hal seperti itu sehingga kita menjadi 

down,, itu sering kali. Bukan hanya agama semua mapel juga mengingatkan tetap 

menyelingi semua tentang hal itu tentang,, karena lagi maraknya bully pak.. jadi 

setiap hari kita mengingatkan teman-teman atau guru-guru, berbagi atau 

menyampaikan kepada siswa itu pentingnya pengarahan pencegahan terjadinya 

bully.. walaupun sebenarnya tetap terjadi yah pak bullying itu… Kalau untuk 

tingkat berat sih untuk saat ini ndak ada sih pak,, cuman kalau untuk yang 

dianggap berat itu fatal,, ee itu baru-baru ini ya kita,, terjadi tapi ee,, kami 

menyikapi itu karena efek terlalu merasa berlebihan pak, sebenarnya itu kalau kita 

koreksi, kroscek lagi itu masalahnya sebenarnya sama-sama salah.. Namanya bully 

itu berbagai macam ada bullying verbal nonverbal, ada juga fisik, sekarang 

Tindakan bully itu bukan hanya sekedar yang kita tau itu bully itu membully 
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memukul atau kita mengejek secara langsung.. bukan tapi ternyata dengan kita 

menunjuk ihh kamu jelek itu sama dengan Tindakan membully, ternyata seperti 

itu.. jadi kata bully itu banyak sekali dengan kita mengejek seseorang, ihh Sepatu 

kamu itu dah sama dengan tindakan bullying.. setiap perkataan itu sekarang dah 

bisa dikatakan pembullyan… Ya tadi,, bully yang menggunakan sosial media,, 

nahh ini yang sering kita ketemui ya pak ya.. jadi kalau masalah sosial media kalau 

menyebarkan bagaimana kan kita kurang tau hmm masih bingung disini bantu 

penyelesaiannya, siapa benar siapa salah,, karena sering beradu itu disitu pak,,  itu 

dikata,, ya terjadi disitu ya terjadi pak.. yaitu tetap diluar sekolah bukan 

dilingkungan sekolah.. tapi tetap dibawa efeknya kesekolah.. satu sekolah,, itu 

sering terjadi… Kita coba dengan proses yang ada, prosedur yang ada 

menyelesaikannya pak, sesuai dengan prosedur yang ada kita mencari informasi 

mengenai kasus ini untuk menyelesaikannya, terutama ke wali kelas, ee ke guru 

mapel, terutama ke teman sebaya barulah kita mengambil proses melakukan 

tindakan yaitu balik lagi keguru BK. ee.. kita sekolah tidak pernah menyarankan 

anak keluar atau kita memindahkan atau mengeluarkan anak,, itu.. balik lagi pada 

orang tua pak,, dikembalikan pada orang tua,, kalau misalkan orang tua merasakan 

anak itu tidak,, apa tidak nyaman kita balik lagi ke orang tuanya ya,, orang tua 

tinggal memindahkan anaknya,, kita tidak bisa melarang suatu kenyamanan 

seseorang pak.. hak iyaa,, karena apa lagi tindakannya tidak terlalu yang 

bagaimana, kecuali udah ke fisik pak,, itu kan ranahnya udah berbeda” (Wakasek 

SMP 5).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para Guru Agama, menurut para guru agama 

baik Islam, Protestan dan Katolik mereka memiliki pendapat yang kurang lebih sama. 

Bagi mereka pelajaran agama itu bersentuhan langsung dengan pembentukan sikap dan 

perilaku siswa terhadap sesamanya. Ada tema-tema dalam pelajaran agama yang 

mengarahkan siswa untuk berperilaku baik terhadap sesama, tidak membully teman atau 

menghargai perbedaan pada diri orang lain. Berikut hasil wawacaranya: 

Apakah ada semacam tindakan prefentif dari guru Agama agar bulliy tdk terjadi di 

kalangan siswa? 

 

“Kalau sejauh yang saya lakukan selama ini selalu mengingatkan kepada anak-

anak kita ini sebagai citra Allah. Jadi, kita ingatkan kembali terus-menerus kepada 

anak bahwa manusia sebagai citra Allah itu wajib dihormati martabatnya apapun 

kondisi dan keadaannya selalu seperti itu kita ingatkan kedapa mereka” (Guru 

Agama Katolik SMP Suster). 

 

“Selalu ada. Implementasinya itu dalam kegiatan pembelajaran, tindakan 

preventifnya. Itu salah satunya guru agama itu punya peran untuk mengajak. 

Mengajak dalam arti ketika kita mengeluarkan kata kotor, pasti guru mengatakan, 

itu nggak baik ya ketika kita mengungkapkan kata negatif untuk orang lain. Ini 

salah satu upaya kami untuk mengajak siswa-siswi sebelum mengatakannya harus 

disampaikan dulu bahwa ada hal-hal yang tidak bagus, hal-hal yang tidak baik, itu 

tidak boleh dilakukan. Itu di dalam pembelajaran. Di luar pembelajaran, melalui 

kegiatan rekoleksi, retret juga lebih ditekankan. Bagaimana cita-cita kita sebagai 

murid Yesus itu untuk melakukan hal-hal baik kepada orang lain. Maka ada upaya, 

ada dua, ada tiga, selain melalui kegiatan pembelajaran di kelas, kemudian juga 

melalui rekoleksi, retret untuk mengajak siswa-siswi tidak mengeluarkan kata-kata 

negatif atau kata-kata kotor untuk orang lain. Lalu yang kedua, juga melalui 
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kegiatan aksi-aksi nyata kami yang juga guru agama punya peran. Misalkan 

sebagai Ketua Panitia, kalau Ketua Panitia sasaran kegiatan untuk anak-anak, pasti 

guru agama itu punya peran penting. Tahu dia. Seperti di sini kalau ada kegiatan 

besok hut 17, guru agamanya itu udah tahu duluan. Kalau anak-anak gini, kita guru 

itu harus menegur. Itu ajakannya itu guru agama. Saya juga merasa salut dan 

bangga bahwa kepekaan guru agama itu terhadap situasi dan kondisi anak itu lebih 

tangkap gitu ya dengan situasi itu. Tanggap dalam arti, ya kalau anaknya itu 

senggol orang lain, itu dia selalu mengatakan, eh jangan begitu. Justru guru agama 

yang ngajak, Bapak Ibu tolong disiplinkan anak. Itu guru agama dalam kegiatan-

kegiatan gitu ya” (Guru Agama Katolik SMP Bruder). 

 

“Ada, Pak. Karena materi agama itu kaitan erat dengan pribadi manusia terkait 

hubungan manusia dengan Allah, terkait hubungan manusia dengan manusia dan 

dalam materi ajaran saya, kelas 7 sangat-sangat relevan Citra Allah, aku memiliki 

kemampuan, aku memiliki kekurangan Ada, itu kelas 7. Dan itu selalu memang 

kita kaitkan dengan karakter dan tentu kita bahas bullying juga. Dan slide-slide 

gambar, video, itu kadang kita putar di kelas gambar lalu kita tampilkan gambar 

itu, mereka analisa lalu kita jelaskan, ya kan, apa itu bullying, apa itu efeknya, 

sampai sejauh mana efeknya bagi kita semua, gitu.Itu ada” (Guru Agam Katolik 

SMP Gembala Baik). 

 

“Ada Pak, ini sebenarnya tidak hanya kepada siswa yang beragama Katolik ya Pak 

ya, karena di sekolah negeri ini Bapak tahu sendirilah ya jumlah siswanya yang 

minoritas, jadi tindakan yang saya lakukan biasa menegurlah pas mereka diluar 

kelas pas jam istirahat ngomong yang tidak pantas saya tegur kalau misalnya 

mereka juga mulai apa namanya membuat geng, nanti geng antar geng gitukan 

Pak, kami ingatkan juga jangan bergeng-geng kayak gitu, apa lagi ajang untuk 

kelai-kelai gitu. Jadi tindakan preventif itu ya menegur siswa ketika mendengar 

siswa melakukan atau mengatakan hal yang ngak pantas atau berlaku ngak sopan. 

Lalu, pada saat pelajaran juga selalu diingatkan” (Guru Agama Katolik SMP 

Negeri 5). 

 

“Ada Pak, sebagai guru Agama Kristen sesuai dengan pelajaran juga pada materi 

bahwasanya kita adalah segambar dan serupa dengan Allah. Biasanya dalam 

pembelajaran saya selalu mengingatkan anak-anak untuk tidak boleh mengina 

teman atau mengejek teman dalam hal apa pun itu karena kita serupa dan segambar 

dengan Allah ketika mengejek teman berarti kita mengejek Tuhan kita, mengejek 

pencipta kita mau teman yang berbeda dengan kita pun kita harus tetap saling 

menghargai. Itu yang selalu saya tanamkan Pak dalam Pelajaran Agama” (Guru 

Agama Kristen Protestan SMP Negeri 5). 

 

“Ee.. kalau kami ada yah untuk prefentifnya dengan pelajaran yah pelajaran agama 

kan gitu selalu mengajarkan siswanya untuk berbuat baik kepada sesama selalu 

nolong-menolong, bantu-membantu pada siswa-siswanya kemudian ee.. selain itu 

pelajaran juga melarang berbuat untuk tidak baik yah termasuk membully teman 

tadi itu yah.. aa dan kemudian bergurau berlebihan.. gitu yah.. karena kan kadang-

kadang siswa itu kadang berguraunya ada yang berlebihan misalnya 

menyembunyikan punya teman mungkin kan.. akhirnya terjadilah nanti 

perkelahian itu kan.. aa.. nanti kan yang lemah itu kayaknya kek dibully pasti 

kayak seperti ada gitulah” (Guru Agama Islam SMP Negeri 5). 
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Sejauh yang bapa/ibu ketahui apakah mata pelajaran Agama berpengaruh dalam 

mencegah terjadinya bullyng! 

 

“Ada, tema pelajaran agama Katolik yaitu: menghormati martabat manusia itu ada 

di kelas IX tapi ada kaitan dengan materi di kelas VII yang manusia citra Allah, 

manusia diciptakan secitra dan segambar dengan Allah. Setiap masuk kelas itu 

saya selalu ingatkan kepada anak-anak bahwa Allah itu kasih. Nah, Ketika kita 

mengasihi kita menjadi patner Allah sebagaimana di kelas VII itu dikatakan bahwa 

kita ini manusia yang secitra dan segambar dengan Allah maka untuk itu, apapun 

bentuk dan kondisi sesama kita, kita tidak boleh menghina, mengejek, bahkan 

membully seperti itukan, itu tindakan-tindakan yang mengarah kepada 

pembullyian. Kalau kita menghina sessama menghina teman, itu artinya kita 

menghina Allah, Allah sendiri Sang Pencipta itu sendiri” (Guru Agama Katolik 

SMP Suster). 

 

“Sebenarnya selalu ada ya. Kalau kita disini misalkan tentang hidup menggerja, 

aku pribadi yang unik. Bahwa kita ini punya kelebihan dan kekurangan. Kalau aku 

pribadi yang unik, gambaran diriku adalah gambaran wajah Allah. Di dalam diriku 

adalah ada Allah. Maka pribadi Allah yang ada dalam diriku adalah pribadi yang 

murah hati, belas kasih, peduli, tolong menolong. Tidak ada wajah kasih Allah 

yang negatif. Maka upaya guru dalam hal ini mengajar kepada anak, bagaimana dia 

merasa cinta terhadap diri sendiri. Lalu merasa cinta terhadap sesama. Maka salah 

satu tema yang juga berpengaruh atau berdampak pada diri anak-anak itu untuk 

menghindari bullying itu adalah bahwa orang lain itu memiliki martabat yang 

tinggi. Menghargai martabat orang lain. Karena dia adalah ciptaan Allah. Maka 

tugas saya adalah menghargai dia sebagai satu saudara. Maka gak ada lagi yang 

namanya, oh kamu jelek, kamu gak baik. Gak ada itu. Tergantung memang 

gurunya membawa seperti apa materi itu. Sebenarnya inti dari materi itu adalah 

upaya untuk menghargai keunikan dalam diriku sendiri dan juga dalam diri orang 

lain. Jangan sampai semata-mata dia punya kekurangan itu menjadi sorotan saya 

untuk menjelekan dia. Di sini gak ada yang seperti itu. Justru gurunya temannya itu 

sangat menghargai orang lain. Pun kalau misalkan ada lontaran kata-kata negatif 

dia spontan. Anak-anak jaman sekarang kan itu bahasa contohnya. Anjir gitu ya. 

Secara spontan. Tapi ketika saya tanya, itu bermaksud jelek gak sih? Enggak, Der. 

Salah satu juga, saya ini di sini ya. Mereka panggil saya Besti. Besti katanya. 

Karena dia merasa saya adalah temannya. Mereka juga saya anggap mereka adalah 

teman saya. Dan kalau saya pulang dicegat mereka. Der, der, der katanya. Bruder 

mau kemana? Mau pulang dong. Jangan dulu dong ngobrol kita. Ngobrol di situ 

dengan mereka. Jadi, sangat dinamis anaknya. Yesus juga mengatakan ya kan. 

Sahabat untuk orang lain. Tidak ada kasih yang lebih besar daripada kasih seorang 

sahabat yang memberikan nyawanya. Saya merasa bahwa anak-anak ini juga 

adalah sahabat saya. Mereka merasa juga saya adalah sahabat mereka. Maka setiap 

kali kita jalan itu. Itu dari jauh sudah teriak. Hai Besti. Saya merasa tidak merasa 

tersinggung. Saya merasa akrab. Saya lalu merenungan. Ya memang saya adalah 

sahabat mereka. Dan mereka adalah sahabat saya. Itu yang terjadi. Karena saya 

guru agama sadar betul akan makna dari kata sahabat itu. Maka banyak hal yang 

justru saya akrab dengan anak-anak itu ya” (Guru Agama Katolik SMP Bruder). 
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“Iya, kita lihat pemahaman agama, kalau kita lihat dari segi teori, memang kan 

membuka cakrawala berpikir siswa, ya. Baik siapa itu Tuhan, maupun siapa itu 

dirinya sebagai manusia, dan sesamanya sebagai manusia. Tentu kalau kita lihat 

dari sikap tindakan ketika kita mengajar ke kelas, kita sampaikan, oh, nggak boleh 

ngulau teman, nih. Dia kan langsung melihat efeknya, kan? Ya, dia mulai sadar, 

ada kita lihat efeknya. Mulai tahu, mulai paham, oh, ternyata kalau meskipun saya 

ngolok-ngolok kayak gini, ngolok nama orang tua teman, meskipun ngolok anak, 

tapi tuh saya bilang, udah masuk dalam bullying. Anda melanggar perintah Allah 

yang keempat. Hormatilah ibu bapakmu. Itu karakter dan kepribadian Kristus yang 

mau kita capaikan begitu. Udah. Jadi, ada mereka juga yang kita lihat, saya sekilas 

memerhatikan pengamatan senderhana saya di kelas. Nah, ketika kita jelaskan, jadi 

ada teman yang mencegah, eh, nggak boleh. Bapak udah jelaskan, nggak boleh 

ngolok orang tua. Ada. Saya jujur, ada. Efek dari pembelajaran agama itu. Ada 

yang sadar. Dan memang siswa ini kan karakter beda-beda, ya. Ada yang sadar, 

ada yang berani ngingetin teman, ada yang memang nggak mau siswa. Ya, ada 

yang iseng, ya. Tapi ada, efeknya ada. Ada siswa yang memang mau mengingatkan 

teman, eh, nggak boleh” (Guru Agama Katolik SMP Gembala Baik). 

 

“Ada Pak, khususnya di materi kelas VII ada materi Aku Citra Allah yang Unik. 

Jadi, di dalam materi itu ditekankan bahwa manusia ini tidak ada yang sama pasti 

punya keunikan masing-masing dan kita tidak boleh menjadikan itu sebagai bahan 

bullyian misalnya kita lihat teman kita ada menurut kita itu jelek istilahnya kan 

Pak. Nah kita Kembali lagi bahwa manusia citra Allah kalau kita menghina teman 

sama halnya kita mengina Tuhan yang menciptakan kita itu. Jadi dalam pelajaran 

ini selalu tekankan jangan kita banding-bandingkan dengan orang lain. Kita harus 

bersyukur dengan apa yang kita punya kelebihan dan kekurangan kita supaya juga 

tidak minder Pak. Kadang anak-anak juga membandingkan diri kadang dia 

minderkan dan biasa anak yang minder itu menjadi apa ya. Memancing teman 

untuk membully dia. Yah..jadi supaya mereka percaya diri dan tidak menjadi 

korban bullying dan bagi yang merasa dirinya tadi yang cantik atau pintar atau 

ganteng kan tidak membully temannya juga dan harus saling menghargai keunikan 

yang ada dalam diri masing-masing orang.” (Guru Agama Katolik SMP Negeri 5). 

 

“Berpengaruh Pak, ketika kitab oleh mengingatkan anak setiap saat karena ketika 

kami, pagi juga selalu mempunyai waktu untuk anak melakukan kegiatan ibadah 

diselah-selah waktu itu kami selalu mengingatkan anak untuk menghargai satu 

dengan yang lain supaya tidak terjadi bullying dalam kelas atau sesama mereka 

juga. Terkadang ketika mereka mulai sampai geng, pakai kelompok itu akan 

terjadi, karena itu akan mengakibatkan hal yang negative yang muncilnya dari 

bahan ejekan atau munculnya dari yang kecil misalnya sesuatu barangkah atau 

dengan cara mereka berpakaiankah itu bisa terjadinya bullying, itu yang 

mengakibatkan. Saya selalu ingatkan anak dalam setiap ibadah untuk megkaitkan 

firman Tuhan dalam hal ini tentang materi untuk selalu mengingatkan selalu 

menghargai satu dengan yang lain” (Guru Agama Kristen Protestan SMP Negeri 

5). 

 

“Cukup.. cukup berpengaruh karna.. di dalamnya itu kan kita mengajarkan tadi 

kepada siswa itu untuk senantiasa berbuat baik itu kan yah nah jadi kebaikan itu 

akan kalau dipelajaran agama, itu kan akan dibalas oleh Tuhan yang maha esa.. 

kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, keburukan akan dibalas dengan keburukan 
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sehingga.. ee.. pelajaran itu  tadi iakan dianggap nahh berpengaruh gitu terhadap 

mereka untuk tidak melakukan ee… bullying tadi… seperti itu pak” (Guru Agama 

Islam SMP Negeri 5). 

 

Bagaimana anda memahami peran anda sebagai guru Agama dalam upaya 

pencegahan perundungan? 

 

“Saya menyadari sih, saya ini sebagai mentor anak-anak lah ya, memberi contoh 

dan teladan kepada mereka, bahwa mereka tidak boleh membully saya pun tidak 

boleh membully, misalnya membeda-bedakan mereka. Ketika mereka pantas dipuji 

siapapun dipuji, ketika mereka pantas untuk ditegur semua harus ditegur tidak ada 

yang dibedakan walaupun salahnya samakan, ini ngak. Tidak boleh dibeda-

bedakan. Pada intinya saya tidak membedakan mereka ini yang harus dipuji atau 

sebaliknya ataupun ndak boleh dipuji. Itu contoh sebagai Guru Agama tidak boleh 

membully. Mengasihi mereka tanpa pandang bulu intinya” (Guru Agama Katolik 

SMP Suster). 

 

“Satu memang sebetulnya, Pak. Di keluarga, misalkan situasi di keluarga, walau 

tidak mau terbuka dengan orang tua. Justru di sekolah dia bisa ceritakan. Dan kita 

bantu di sekolah. Kadang tidak terjadi di sekolah, tapi terjadi di mungkin pelidikan 

sebelumnya. Mungkin juga di keluarga yang orang tua tidak tahu. Tapi ketika di 

sekolah dibantu oleh guru BK, justru anaknya terbuka. Anaknya menyampaikan isi 

hatinya. Lalu kita bantu, ini memang saya panggil gurunya, Pak tolong dibantu 

anaknya langkah-langkahnya seperti ini. Saya beritahu gurunya langkah-

langkahnya seperti ini. Kalau tidak bisa di sini, cari tempat. Cari suasana batinnya. 

Kenali dulu batinnya anak. Ajak ngobrol. Ajak sambil minum. Nanti baru cerita. 

Dan itu terjadi. Terima kasih” (Guru Agama Katolik SMP Bruder). 

 

“Peran kita sebagai guru agama. Kita enggak usah jauh-jauh kita lihat pribadi 

Yesus.Sebagai guru agama secara pribadi. Kalau saya pribadi ya terkait pertanyaan 

ini. Role modelnya kan udah ada Yesus. Yesus itu membangun persahabatan 

dengan para murid. Sehingga dalam persahabatan itu semua rahasia, semua apa 

yang dialami sakit, penyakit, masalah hidup, tersampaikan. Kalau kita menciptakan 

suasana persahabatan yang kita bangun dengan siswa atau dengan murid. 

Contohnya Yesus sendiri. Dengan para muridnya. Itu dulu model utamanya Pak. 

Sebagai sahabat. Kalau sok-sokan. Oke kita juga memang sebagai orang tua ya. 

Jelas. Tapi kalau sok-sokan kayak orang tua terus. Anak akan segan ya.Bagaimana 

kita membangun relasi persahabatan dengan siswa. Sehingga seperti pertanyaan di 

pertama tadi. Saya bisa menggali hal-hal yang mereka alami di waktu 

sebelumnya.Sehingga di SMP ini tidak terulang kembali. Dan itu salah satu 

tindakan preventif saya rasa. Nah, gitu bangun persahabatan.Dan bagaimana sikap 

kita juga sebagai guru terhadap jika terjadi bullying. Kita menjadi penengah. Nah, 

tidak langsung serta-merta menghakimi.Tapi kita juga harus tetap melindungi 

korban ini. Dan pelaku juga, kita juga cari tahu. Apakah ini sebagai daya dorong 

internal di dalam dirinya. Atau ada pengaruh eksternal. Dari dalam dirinya atau 

dari luar. Atau keduanya.Nah, ini perlu kita analisis lagi. Nah, perlu kita gali lagi 

informasi. Bagaimana di kesehariannya. Bukan hanya di sekolah, tapi di luar. 

Bagaimana medsosnya dan lain sebagainya. Ini menjadi sesuatu yang penting. 

Saya rasa itu diketahui. Nah, maka kita jiwa persahabatan itu saya rasa ya Pak. 

Kalau saya pribadi. 
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Mungkin seperti itu. Membangun relasi” (Guru Agama Katolik SMP Gembala 

Baik). 

 

“Saya memahaminya sebagai Guru Agama merupakan tanggung jawab yang wajib 

saya laksanakan karena sesuai dengan ajaran agama kita harus mengamalkan cinta 

kasih terus untuk pencegahan perundungan ini saya berusaha khususnya anak-anak 

yang Katolik itu tidak menjadi pelaku atau korbannya. Jadi, dalam Pelajaran 

Agama saya selalu memberikan, menasehati mereka bahwa bullying itu tidak baik 

dan tidak boleh dilakukan. Kembali lagi kepada kodrat kita sebagai citra Allah, jadi 

kita harus menghargai semua orang tanpa membeda-bedakan dan untuk memahami 

peran merupakan kewajiban saya untuk mengingatkan siswa. Walau pun saya 

bukan di ranahnya Guru BK, jadi saya pun merasa sekaligus sebagai guru BK kan, 

dalam pelajaran saya menerapkan itu. Waktu kuliah juga ada Pelajaran psikologi 

saya mau menerpakan dalam Pelajaran” (Guru Agama Katolik SMP Negeri 5). 

 

“Peran saya Pak selalu saya ingatkan terkhususnya bagi anak yang beragama 

Kristen untuk tetap saling menghargai satu dengan yang lain dan selalu 

mengingatkan mereka bahwasanya tidak ada perbedaan diantara kita yang bisa 

mengakibatkan temannya malas untuk tidak sekolah temannya menjadi down, 

temannya menjadi minder dari teman yang lain selalu saya ingatkan bahwa 

pesannya peran saya sebagai guru agama untuk selalu mengingatkan mereka dan 

mengajari anak untuk saling mengasihi satu dengan yang lain yang paling kuat itu 

saya ajarkan adalah kasih” (Guru Agama Kristen Protestan SMP Negeri 5). 

 

“Iya… jadi untuk pencegahan perundungan atau bullying ini ee... terhadap siswa 

itu ee… kalau yang kami pahami mereka yang lemah itu yah ee... selalu mudah 

untuk dibully gitu kan... jadi kite memberikan semacam renungan bahwa manusia 

itu kan tidak ada yang sempurna, masih ada kekurangan maka kita saling 

melengkapilah, yang kuat itu menolong yang lemah bukan malahan menindas yah 

seperti itu. Jadi itu apa kemudian juga ee mengawasi mereka mungkin terjadi hal 

semacam itu kita awasi kemudian kita memberikan teguran untuk agar, e… jadi 

memberikan teguran agar menanamkan ajaran akhlak gitu kepada siswa-siswi agar 

mereka gitu akan baik gitukan sehingga tidak memberikan apa Namanya semacam 

tadi perundungan kepada siswa gitu” (Guru Agama Islam SMP Negeri 5). 

 

Bagaimana anda mengaitkan materi ajar anda dengan kasus atau tindakan 

bullying? 

 

“Di kelas VII itu kami materinya mengenal siapa diri saya. Kemudia yang di kelas 

VIII materinya tentang kepemimpinan, mereka memimpin diri sendiri kemudian 

nanti orientasinya mereka memimpin teman-teman di program organisasi OSIS. 

Jadi, mereka dibentuk dalam rekoleksi itu untuk bisa memimpin diri sendiri dulu 

baru bisa memimpin orang lain. Kemudian untuk kelas IX kita retreat itu 

dilaksanakn dil uar kota biasanya. Dan itu kita menyiapkan mereka untuk siap 

menghadapi masa depan. Biasanya itu tema yang kita angkat” (Guru Agama 

Katolik SMP Suster). 

 

“Cukup banyak sebetulnya Pak. Terkait dengan kaitannya mata pelajaran agama 

dengan tindakan buli. Pertama-tama saya sadar betul Pak. Bahwa saya guru agama 

yang sedikit jauh berbeda dengan guru-guru yang lain. Apalagi saya sendiri juga 
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Bruder gitu ya. Saya sedikit mengutip KTGC Trandenda itu artikel 3. Bahwa 

Yesus Kristus disebut sebagai guru. Bersifat Kristus et Tris. Dia adalah guru utama 

kita. Maka yang ditampilkan sebagai guru apalagi panggilan saya sebagai guru 

agama adalah harus mencintai anak didik. Maka kalau saya mencintai anak didik 

saya harus menghindari sikap bullying terhadap anak didik. Itu yang paling salah. 

Dan biasanya saya sendiri saja Pak. Ada kekecewaan kalau misalnya mengeluarkan 

kata-kata negatif baik untuk guru saya maupun juga untuk anak didik saya. Saya 

sampai kadang menangis Pak. Karena enggak tega untuk mengatakan itu kepada 

anak-anak. Dan anak-anak sekarang kalau sudah mengeluarkan kata-kata itu. Dia 

pasti sinis dengan kita. Dia akan menghindar dengan kita. Maka cermin guru 

agama itu suka tidak suka. Mau tidak mau, pertama-tama yang harus dia miliki 

adalah cinta terhadap anak didik. Dalam kaitannya itu dengan bullying, maka 

kembali lagi guru agama itu harus punya peran untuk melakukan apa? Tindakan 

preventive pencegahan tadi. Bahwa kita punya sekolah itu untuk bisa mencintai 

anak-anak. Ya harus melakukan apa? Yang perlu dihindar itu apa? Salah satu 

rumusan yang kita buat di sini. Bahwa semua guru tidak mengeluarkan cap negatif 

kepada siswa. Sebaliknya semua siswa-siswi dilarang untuk mengeluarkan kata-

kata kotor untuk teman, guru, atau siapa saja. Ketika siswa-siswi mengeluarkan 

kata itu. Dikatakan bahwa siswa yang bersangkutan melanggar peraturan dan data 

tertib sekolah. Dan orang tua kita panggil. Karena dosa besarnya tadi itu adalah 

bullying dalam dunia pendidikan. Maka ini yang harus dicegat sebelum terjadinya. 

Memang pada akhirnya di sekolah kita ini belum pernah terjadi bullying. Karena 

semuanya sudah ada tindakan preventive tadi. Lalu ada aksi nyata yang harus 

diluar. Siswa-siswi juga bahkan yang luar biasanya bisa mengajak teman-temannya 

untuk tidak melakukan bullying. Itu artinya sungguh diresapi betul apa yang 

diajarkan oleh bapak ibu gurunya. Juga kebijakan serta aturan dan data tertib 

sekolah. Maka sebagai guru agama Pak, saya terus terang. Pasti saya paling alergi 

memang kalau bullying. Saya tidak suka mendengar guru untuk cap siswanya. Lalu 

antar siswa juga pasti kita cepat dubbing. Untuk tampak dari tema-tema mata 

pelajaran, saya rasa intinya kalau mengajar agama itu kan selalu cinta kasih, cinta 

kasih. Tapi bagaimana wujud konkretnya, ya yang paling penting itu adalah 

menghargai peserta didik. Cinta terhadap peserta didik supaya dirindukan juga oleh 

peserta didik. Paling tidak beberapa waktu lalu saya menulis banyak di Pontianak 

Post tentang pendidikan holistik. Peran guru dalam pendidikan holistik itu saya 

menulis tiga. Kapan sebagai pendamping, kapan sebagai orang tua, kapan sebagai 

teman bagi anak-anak. Kalau ini sungguh dihayati, maka tidak ada persoalan di 

lingkungan satuan pendidikan. Karena guru bisa menempatkan diri sebagai orang 

tuanya. Guru bisa menempatkan dirinya sebagai sosok gurunya, pendampingnya. 

Dan dia bisa menempatkan diri sebagai teman. Guru-guru itu saya senang. Kalau 

dilihat ketika pulang, mereka rangkul dengan siswanya. Siswanya ajak peluk, 

kadang mereka panggil ibunya mami. Saking akrabnya. Dan mereka merasa im di 

sekolah kita. Maka memang tahun ini memeludak sekali siswa di tempat kita. 

Sangat banyak, yang daftar itu tiga ratusan orang. Kita hanya butuh dua ratus lima 

puluh sembilan, tapi saya terima dua ratus tujuh puluh tiga. Itu sudah warning 

dapodik. Jadi saking guru cinta dengan mereka, mereka juga cinta dengan gurunya. 

Ada rasa memiliki terhadap sekolahnya, sekolah juga merasa memiliki siswa. 

Sehingga begitu terjalin akrab sekali. Saya rasa ini, apa ya, harus kita secara jujur 

mengatakan. Memang guru-guru perlu diberi spiritualitas. Ini lahirnya dari guru 

agama. Saya selalu membangun spirit di sini. Spiritualitas yang harus hidup” (Guru 

Agama Katolik SMP Bruder). 
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“Kita mengaitkan bahwa tentunya, Anda sebagai korban, lain kali kalau mengalami 

hal ini, kita pulang lagi di SFP, langsung segera lapor pada guru. Pada wali kelas. 

Nah, Anda menghindar. Cepat langsung lapor. Ketika terjadi pembulian, jangan 

dibiarkan. Karena nanti makin lama, kalau dibiarkan, dia akan makin jadi 

pelakukan. Nah, kemudian tentunya nilai-nilai agama, kita sampaikan. Bukan 

hanya kepada anak bersahutan, tapi dalam kelas. Nilai-nilai kesopanan, kebaikan. 

Kita citra Allah. Kita harus merawat diri kita dengan baik. Kita hargai citra Allah, 

berarti kita tidak merusak orang lain. Tidak melukai orang lain. Tidak sembarangan 

pegang-pegang orang lain, dan lain sebagainya. Karena terkait 3 dosa dunia 

pendidikan, saya masih ingat itu. Intoleransi, perlundungan, dan kekerasan seksual. 

Ini menjadi satu-kesatuan yang menjadi PR kita sama.Tentunya hari ini kita bahas 

tentang perundungan. Kita jelaskan. Bagaimana Anda jadi korban, sikap Anda 

harus seperti apa, Anda menghindar” (Guru Agama Katolik SMP Gembala Baik). 

 

“Biasa saya, kalau pas terjadi kalau masalah bullying di kelas lain nanti dalam 

Pelajaran Agama itu saya jadikan sebagai contoh nyata konkrit gitukan. Contohnya 

temanmu dia bully temannya, boleh ndak kayak gini? Gitu Pak. Jadi, mereka kayak 

Pelajaran problem based learning. Bagaimana pendapat kalian tentang masalah ini 

saya kaitkan dalam pelajaran nanti mereka dikusi menyampaikan pendapat, nanti 

saya menyampaikan kesimpulan. Sekali lagi saya tidak menganjurkan untuk 

melakukan bullying” (Guru Agama Katolik SMP Negeri 5). 

 

“Mengaitkanya Pak saya sudah ingatkan sesuai materi kita segambar dan serupa 

dengan Allah. Kalau kita sebagai gambar Allah berarti kita harus menunjukkan 

bagaimana karakter yang sebenarnya Tuhan lakukan dalam sesamanya bagaimana 

Ketika Tuhan dalam mengajar bagaimana Ketika Tuhan harus membawa banyak 

orang bagaimana Tuhan bisa mengasi makan semua orang. Nah kita tidak harus 

mengasi makan, tapi bagaimana kita mengasihi sesama. Nah… sekarang kita 

belajar sudahkah kita mengasihi. Saya selalu mengajari Pak tidak udah jauh-jauh 

untuk mengasihi orang, sudahkah kita mengasihi Papa Mama kita? Terkadang 

karakter dalam keluarga bisa sampai ke sekolah mengakibatkan anak malas belajar, 

mengakibatkan karena saling terjadi mungkin perkelahian dalam rumah tangga itu 

kan tidak menjadi ranah kita ya Pak, Bu. Tapi ketika anak tidak semangat dalam 

sekolah, ketika anak dalam lingkungan luar juga mengakibatkan menjadi malas, itu 

menjadi cara kita untuk mencari tahu apa penyebab mereka supaya kita dapat 

mengaitkannya, ayo belajar mengasihi jadi tidak boelh dendam dengan orang tua, 

tidak boleh dendam dengan sesama, tidak boleh dendan dengan kakak abang adik 

dan lain sebagainya” (Guru Agama Kristen Protestan SMP Negeri 5). 

 

“Nah… kite mengajak siswa-siswi untuk saling, kan materi ini tadi kan saling 

tolong menolong, kerja sama kan, didalam proses kegiatan belajar mengajar itu nah 

kemudian kalau dikaitkan dengan Pelajaran itu pak, kite ada sifat-sifat nabinya gitu 

yah. Nah seperti itu apa namanya itu yang kami tanamkan dalam kaitannya berbuat 

benar yah, dapat dipercaya, menyampaikan yang benar sehingga anak atau siswa 

itu terinspirasi untuk tidak apa menghianati teman, timbul rasa kasih, sayang apa 

itu persahabatan itu pak” (Guru Agama Islam SMP Negeri 5). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para Guru Bimbingan Konseling, menurut 

mereka perundungan di kalangan siswa itu selalu terjadi namun konteks masih seputur 
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kewajaran dan normal. Seperti diawali dengan candaan dan berujung pada masalah 

sampai pada perundungan. Mereka mengakui juga bahwa sulit mengontrol kasus 

perundungan di kalangan para siswa. Berikut hasil wawacaranya: 

Penanganan kasus yang pernah ada tentang bullyng?  

 

“Emm begini ya pak ya, justru bullying itu pihak luar masuk ke sekolah kita jadi 

baik anak itu, kasusnya begitu saya ketemukan di kelas 7 nah kemarin pindahan 

dari sekolah lain tidak baik di sekolah lain lalu ke tempat kita dia bagus. Dia 

korban itu kelas 7 kemaren2 korban si Andi dan si Jason satu semester dia nangis 

kami tangani sekarang dia baik. Pengalaman saya justru dengan anak-anak ini dari 

luar yang mereka alami lalu mereka ceritakan dengan kami” (Guru BK SMP 

Suster). 

 

“Oke…maslaah bullying atau perundungan ini bukan masalah yang baru dari tahun 

ke tahun itu memang sudah menjadi langgananlah untuk pembullyian. Tetapi kalau 

untuk di SMP Bruder masih bisa dikatakan masih bisa dibatasi. Kalau penanganan 

kami di SMP Bruder kami selalu memberika terkait dengan layanan bimbingan 

klasikal karenakan saya juga guru BK saya paham tentang prosedur SOP 

penanganan untuk bullying ini. Nah di kurikulum Merdeka untuk tahun ajaran ini 

itukan kita sesuai dengan perintah Menteri ada tiga dosa besar yang menjadi PR 

dunia pendidikan, yaitu pembulian, intoleransi, dan juga kekerasan seksual. Nah… 

Dimana tiga dosa besar ini tahun ajaran semester yang lalu, tahun lalu kami ambil 

tema tentang pembullyian jadi kita masuk dalam proyek karya P5. P5 itu tergabung 

di dalam kurikulum Merdeka jadi karya-karya siswa kita itu mengkampanyekan 

anti bullying. Sebagai tindak lanjutnya kita juga menampilkan dan juga memanggil 

narasumber dari luar yaitu Dosen FKIP Untan, yaitu Ibu Halidah, M.Pd. kebetulan 

beliau juga dosen saya di FKIP Untan dan kebetulan juga beliau memang Dosen 

Psikologi Pendidikan. Jadi berbagai penanganan, sehingga anak-anak sudah tahu 

apa sih pembulian itu, itukan garis besar pembullyian itu. Nah kalau kita berbicara 

tentang pembullyian kata dasar bully perundungan artinya kita sudah masuk 

sebagai sebab akibat kita juga bisa sebagai pelaku bisa dan juga sebagai korban. 

Mengapa saya katakan kita sebagai pelaku sebagai korban karena secara tidak 

langsung kita bergurau kita tidak tahu tanggapan teman-teman kita itu apakah ada 

yang tersinggung, apakah ada yang hatinya merasa tersakiti ketika kita bergurau. 

Dari penanganan kami di SMP Bruder penagan terkait tentang pembullyian ini, ada 

tiga level yang kita buat. Gurauan itu kita bagi menjadi tiga, gurauan itu satu kali 

itu masih kita anggap biasa-biasa saja, tapi gurauan itu sudah dua kali kita sudah 

wanti-wanti dengan konteks yang sama seperti saya membully secara verbal 

misalnya, katakanlah itu bodyshaming terhadap korban. Saya melakukan lebih dari 

tiga kali itu sudah pembullyian. Tiga kali kalau si korban merasa tersinggung itu 

menjadi pembullyian. Langkah yang kami lakukan adalah” (Guru BK SMP 

Bruder). 

 

“Penanganannya ya pasti akan saya ambil dulu kan saya apa saya interogasi 

bisanyakan baik si pelaku dan si korban,beserta saksi-saksi yang terkait seperti 

itu.kalau dirasa memang sudah mengarah ke arah perundungan ya akan diadakan 

tindak lanjut lebih tinggi lagi gitu ya bisanya ya kalau jalurnya kan biasanya itu 

dari guru mapel kalau kejadiannya itu dikelas pasti guru mapel kemudian ke wali 

kelas,nah baru naik lagi ke saya.Nah kalau memang itu dirasa itu sudah melanggar 

peraturan sekolah itu pasti akan naik lagi ke bagian kesiswaan,bagian kesiswaan 
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nanti kita lihat di pasal berapa anak ini melanggar gitukan itu berarti kita kasih 

sanksi” (Guru BK SMP Gembala Baik). 

 

“Baik,,disini mengenai penanganan kasus ya pak ya,, disini ada mengenai kasus ee 

misalnya disitu apa ya ee,, mengadu domba ya,, lewat chat wa, lalu ada yang 

istilahnya membully lewat social media ya,, dan juga disitu ada disini mengenai 

menghina teman,, misalnya temannya itu eeh,,wajahnya itu gimana gitu ya,, entah 

itu hidungnya pesek ataupun bandannya hitam gitu,, pasti itu ada disebutkan 

disitu,, atau pun anak-anak ini ee,, misalnya tatapannya sinis kepada terhadap 

temannya yang lain,, disini kami juga dalam penanganannya ini disinikan kami 

juga kan kalau menangani kasus ya pak ya,, inikan ke guru mapel dulu ya gitu ya,, 

dari guru mapel ke wali kelas ee,, guru wali kelas ke BK,, ee jika kalau BK tidak 

bisa menangani gitu yah pak ya nanti lanjutlah ke waka kesiswaan,, setelah waka 

kesiswaan ke,, kepala sekolah,, dan juga orang tuanya tetap kami panggil pak,, 

kami panggil pak jika ada masalah dalam kasus membully ini. Ya kalau mengenai 

kasus ya pak ya ee,, banyak yah pak ya,, hahahaha,,, kasusnya banyak pak ee,, 

disini kemarin aja itu kan adakan pembullyan,, ini yang betul-betul,, anuk itu ya,, 

barusan kemari itu ya pak ini di sini,, pembullyan itu mengenai saling mengejek 

lewat sosial media. Itu … haa itupun kemaren itu anaknya orang tuanya ingin 

mengambil anaknya dipindahkan kesekolah lain. Jadi kami ini kan pihak sekolah 

ini tidak bisa juga memaksakan si anak untuk tetap, tetap disini. Sedangkan kami 

pihak sekolah juga tidak bisa mengeluarkan si anak pak gitu pak,, barusan kemarin 

selasa kemarin kejadiaannya,, iya selasa kemarin kejadiannya tanggal duapuluh iya 

betul sekali,, duapuluh kemarin heeii (ketawa),, iya ditarik orang tuanya untuk 

dipindahkan kesekolah lain,, ee gimana ya pak ya biasanya kan anak-anak inikan 

saling ejek-mengejek bah pak awalnya ada juga yang pas karena pacaran juga,, 

tentang cowok gitu loo pak,, ee,, gitukan” (Guru BK SMP Negeri 5). 

 

Apakah ada semacam tindakan prefentif dari guru BK atau sekolah agar bulliy tdk 

terjadi di kalangan siswa? 

 

“Pencegahan gitu yah Sebelum terjadi bullying puji Tuhan walaupun,guru BK itu 

gak ada masuk kelas  tapi kami dikasih jam sama waka kurikulum dan atas seizin 

kepala sekolah kami bisa masuk kelas walaupun jam terakhir,jadi ketika masuk 

kelas itukah kami bisa menyampaikan materi.Kami ndak ikut terpaku dengan buku 

materi yang kami sampaikan itu kejadian hari-hari yang sering dialami.jadi 

disitulah  kami selipkan biasanya,kemudian ada memberikan angket informasi 

tentang bullying seperti itu sih untuk pencegahan lebih kepada pembinaan,kasih 

nasehat dan segala macam. Sebulan sebelum seminggu sekali tapi tiap minggu 

sekali kaya semester ini baru ini jadi hari jumat,siap hari jumat kami sekarang 

bknya jam bknya,jumat jam terakhir nanti kelas 9a kebetulan saya  bimbingan  

kelas 9,nanti jumat depat 9b,jumat berikutnya 9c gitu.(Kepala Sekolah:kami ada 3 

Guru Bk) itu menangani masing-masing per jenjang  jadi suster kelas 7,saya kelas 

9,dan  ada satu guru bk itu kelas 8. Iya tapi kalau misalnya dalam penanganan 

kasus kita harus sama-sama.kita harus sama dibantu sama waka kesiswaan.tapi 

kalau memang parah sekali baru kami minta bantuan dari kepala sekolah. Ada 

kalau orang tuanya gak bisa diajak kooperatif itu mau tidak mau kami minta 

bantuan dia. Terakhir itu tentang game,game jadi ada masalah uang jadi kaya 

taruhan gitu,tapi dia terlibat dengan sekolah lain dengan teman-teman diluar 

gitu.gak disekolah dirumah tapi mengganggu proses belajar mengajar,lalu tejadi 
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transaksi yang kita tidak ketahui orang tuanya datang  ke sekolah.jadi mau tidak 

mau kepala sekolah turun tangan jadinya” (Guru BK SMP Suster). 

 

“Iya, masuk ke kelas dan menyebarkan informasi ke kelas. Kita juga menyebarkan 

angket kepada peserta didik yang kedua kita berikan kampanye-kampanye agar 

anak meminimalisir Tingkat pembullyan karena anak-anak SMP antara gurau dan 

bullying ini mereka masih belum paham jadi perlulah kita masuk kelas-kelas untuk 

memberikan layanan informasi berupa bimbingan klasikal. Bimbingan klasikal itu 

y akita masuk memberikan materi tantang pembullyian. Inilah kategori 

pembullyian, inilah sebab akibat bila melakukan pembullyan. Sampai kita hadirkan 

narasumber. Kita bekerja sama dengan mitra” (Guru BK SMP Bruder). 

 

“Tindakan Preventifnya selalu kami sosialisasikan ya di kelas waktu upacara gitu 

kan gitukan.Tentang bahaya bullying segala macam dan apa saya juga kan ada 

masuk kelas ya ada bimbingan klasikal nah itu disitu saya masukan materi tentang 

perundungan seperti itu dan juga tahun ini kami kerja sama dengan PKS OSIS itu 

untuk sama-sama kita melihat kalau ada kejadian sekiranya itu menyangkut 

bullying segera laporkan ke saya secara khusus karna mereka yang banyak ada di 

lapangan mereka yang lebih dekat dengan temannya sendiri,kalau saya mungkin 

terbatas kalau ada kasus yang datang kesaya atau dapat laporan nah ini anak-anak 

osis ini kan mereka yang berada diantara teman-temannya.jadi saya minta bantuan 

mereka untuk segera coba laporkan menemukan kasus-kasus” (Guru BK SMP 

Gembala Baik). 

 

“Yah,, ee,, tadi sudah ada dijelaskan ibu ratih tadi yah pak ya,, mengenai itu yah,, 

ee,, memberikan arahan kepada ee,, siswa  ya pak yah,, dan juga disini,, dan juga 

kita melakukan bimbingan kelasikan menjelaskan apa itu bullying, bagaimana 

perilaku bullying dan apa sebab akibat timbulnya bullying. Dan juga kita 

mengajarkan kepada siswa bagaimana sih kita berempati kepada teman yang lain,, 

dan juga pun bagaimana kita juga mengajarkan siswa untuk menghargai teman 

yang lain dan juga tum,, bagaimana kita apa ya mengajarkan kepada siswa tumbuh 

rasa percaya diri terhadap dirinya sendiri yah pak ya,, dan juga disini kita mengikut 

sertakan siswa didalam kegiatan ekskul mengisi waktu kosongnya yah pak ya,, jadi 

disini anak-anak ini apa ya ada yang betahnya itu disekolah sampai sore pak,, 

untuk kegiatan ekskul pak,, itulah kegiatan-kegiatan positif yah yang diisi oleh 

anak-anak kita pak,, yah disitu mengenai. Eee … biasanya ada sih pak. Eee … 

walaupun ndak ada jadwal khusus sih pak.. biasanya gini pak kalau ada kelas 

kosong yah,, pak ya,, ee jadi kami yang ngisinya gitu,, ee,, tapi kami izin dulu 

kepada,, (ibu bunga bertanya) ee kalau saya kebetulan dikasih jam itu ke kelas 9A 

sampai 9G tujuh kelas yah pak ya,, 8A, B, C. kalau ibu ratih 7A sampai G, 8 D, E, 

F,G … Ohh iya ada pembagiannya pak” (Guru BK SMP Negeri 5). 

 

Sejauh yang bapa/ibu ketahui apakah mata pelajaran Agama berpengaruh 

dalam mencegah terjadinya bullyng! 

 

“Kalau saya pribadi sudah pasti dan saya sangat setuju, karena saya sendiri dari 

kecil memang sekolah di sekolah katolik awalnya saya sendirikan juga bukan 

Katolik ya, karena pembinaan kita melihat dari guru kemudian dari sekolah 

kemudian dari gereja sendiri, memberikan saya suatu keyakinan bahwa apa. 

Pendidikan agama itu sangat penting, ya walaupun dirumah saya sendiri mendapat 
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pendidikan agama.yang lain tapi pendidikan agama entah itu pendidikan agama 

apapun saya rasa baik adanya,jadi kita pun rasanya mau berbuat sesuatu yang itu  

takut  apalagi takut akan  Tuhankan,itu lebih lagi itu anak-anak juga gitu kami 

ingatkan  pokoknya pendidikan agama sudah pasti.kalau kita sekolah katolik 

pendidikan agama  pendidikan agama katolik yang kita pakai,ngefek pasti” (Guru 

BK SMP Suster). 

 

“Menurut saya tentu karena landasan kalau saya sebagai Guru BK kami 

berpanduan juga pada konseling spiritual. Konseling spiritual itu dimana 

landasannya kalau kita sebagai orang Katolik Allah atau Tuhan sebagai guru 

Agama itu penting memberikan layanan ini sebagai kampanye anti bullying. 

Mengapa demikian karena akhir-akhir ini remaja sampai dengan orang dewasa 

tindakan dan perilaku, etikanya semakin memperihatinkan menurut pandangan 

saya” (Guru BK SMP Bruder). 

 

“Karena kita sekolah katolik ya jadi sangat-sangat berdampak sekali ya apalagi kita 

selalu kita selipkan ajaran-ajaran kristiani Tuhan Yesus saat kita mengajar selalu 

bagaimana kita harus Cinta kasih dengan sesama bagaimana, menghargai 

menghormati perbedaan itu pasti itu dasar iman kita.itu ciri khas sekolah kami 

maknanya” (Guru BK SMP Gembal Baik). 

 

“Iya pak,, disini sangat berpengaruh karena adanya pembiasaan akhlak gitu yah 

pak ya,, ee mengajarkan,, ee gimana mengajarkan siswa yah,, ee,, baik terhadap 

dilingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah mengajarkan tetap akhlak 

mengajarkan anak didalam beradab,, dalam beradab kepada orang tua gitu yah,, 

kepada guru, kepada siswa atau teman-teman yang lainnya pak.. dan disini juga 

jika kita melihat siswa yang ada juga istilahnya ada juga penyimpang sedikit yah 

pak ya.. misalnya kelakuan atau apa gitu yah pak ya.. misalnya didalam jam 

istirahat ni anak-anak nih,, omongnya maaf yah pak ya kadangkan ada ngomong 

yang ini yah pak ya,, yang kasar gitukan cepat kita tangani pak, kita tegur, kita 

panggil gitu pak, namun juga disini ada juga kebiasaan disekolah kita disini 

mengajarkan siswa untuk se,,, salam, sapa, senyum disini gitu yah pak ya,, dan 

anak-anak juga disini,, ee,, apa ya,, kebiasaan-kebiasaan disini bertemu sama bapak 

dan ibu gurunya selalu salam-salaman pak” (Guru BK SMP Negeri 5). 

 

B. Pengelohan Data Kuantitatif 

Selain wawancara peneliti juga menyebarkan angket untuk diisi oleh para peserta 

didi. Data hasil penelitiannya dapat dilihat di bawah ini: 
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Gambar 1.   

Pentingnya Pelajaran Agama dan Perundungan di Kalangan Pelajar 

 

 

Berikut penjelasan data di atas: 

a) Pentingnya Pelajaran Agama bagi siswa: 96.6% 

b) Peran guru agama bagi para siswa: 99.5% 

c) Pengaruh faktor eksternal yaitu: keluarga dan lingkungan sosial siswa, dimana mereka 

mendapat perlakuan kasar: 32.4% 

d) Pengakuan siswa sebagai pelaku perundungan: 22.6% 

e) Pengakuan siswa sebabagai korban perundungan: 29.8% 

 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun para siswa tetap 

menganggap penting pelajaran agama dan peran guru agama sangat penting dalam 

memberi contoh dan teladan untuk bersikap baik terhadap sesama. Namun hal ini tidak 

menjamin benar-benar menghilangkan perudungan di kalangan pelajar. Data ini 

membuktikan bahwa tidak ada korelasi langsung antar pelajaran agama yang diterima 

siswa dengan perbuatan buruk atau baik yang mereka lakukan terhadap sesamanya. Data 

juga menjukkan bahwa kemungkina sikap buruk yang mereka tampilkan kepada sesama 

merupakan dampak buruk yang mereka terima di lingkungannya baik dalam keluarga atau 

masyarakat atau lingkungan sosial di mana ia bergaul.  

 Artinya pelajaran agama tidak berdampak secara langsung terhadap sikap baik 

siswa namun juga tidak berdampak langsung terhadap perbuatan buruk siswa. Atau, 

perundungan di kalangan pelajar tetap terjadi dengan atau tanpa mereka menerima 

pelajaran agama.  

Jika dibandingan data kualitatif dan data kuantitif tentu ada kontradiktif. Walaupun 

sekolah sudah menerapkan kebijakan namun kebijakan saja tentu tidak cukup. Jumlah 

siswa yang telalu banyak juga tentu akan berpengaruh pada pendampingan dan sistem 

kontrol. Perbandingan jumlah siswa dan peserta didik harus seimbang. Selain itu 

pendidikan etika dan moral bagi siswa tentu harus lebih ditekankan dalam kurikulum. 

Pendidikan etika dan moral menjadi penting, pelajaran agama tidak cukup hanya dengan 

pendidikan rohani yang membosankan dengan penilaian akhir di atas kertas. Namun 

pelajaran agama harus menyentuh kepekaan siswa untuk memiliki sikap empati dan 

mampu menumbukan kemampuannya untuk membuat keputusan moral yang bertanggung 

jawab. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Walaupun para siswa tetap menganggap penting pelajaran agama dan peran guru 

agama sangat penting dalam memberi contoh dan teladan untuk bersikap baik terhadap 

sesama. Namun hal ini tidak menjamin benar-benar menghilangkan perudungan di 

kalangan pelajar. Data penelitian membuktikan bahwa tidak ada korelasi langsung antar 

pelajaran agama yang diterima siswa dengan perbuatan buruk atau baik yang mereka 

lakukan terhadap sesamanya. Data juga menjukkan bahwa kemungkina sikap buruk yang 

mereka tampilkan kepada sesama merupakan dampak buruk yang mereka terima di 

lingkungannya baik dalam keluarga atau masyarakat atau lingkungan sosial di mana ia 

bergaul.  

Artinya pelajaran agama tidak berdampak secara langsung terhadap sikap baik 

siswa namun juga tidak berdampak langsung terhadap perbuatan buruk siswa. Atau, 

perundungan di kalangan pelajar tetap terjadi dengan atau tanpa mereka menerima 

pelajaran agama.  

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Jika dibandingan data kualitatif dan data kuantitif tentu ada kontradiktif. Walaupun 

sekolah sudah menerapkan kebijakan namun kebijakan saja tentu tidak cukup. Jumlah 

siswa yang telalu banyak juga tentu akan berpengaruh pada pendampingan dan sistem 

kontrol. Perbandingan jumlah siswa dan peserta didik harus seimbang. Selain itu 

pendidikan etika dan moral bagi siswa tentu harus lebih ditekankan dalam kurikulum. 

Pendidikan etika dan moral menjadi penting, pelajaran agama tidak cukup hanya dengan 

pendidikan rohani yang membosankan dengan penilaian akhir di atas kertas. Namun 

pelajaran agama harus menyentuh kepekaan siswa untuk memiliki sikap empati dan 

mampu menumbukan kemampuannya untuk membuat keputusan moral yang 

bertanggung jawab. 
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TABEL REALISASI ANGGARAN BELANJA (RAB) 

 

No Pembelian Barang/ Jasa Nomonal (Rp) Tanggal Bayar 

  Antar Surat     

1 

Pembayaran Biaya Perjananan Dinas a.n 

Hemma Gregorius Tinenti (Antar surat 

ijin penelitian ke SMP GB, SMP Bruder, 

SMP Suster_16 Juni 2024) 

Rp380,000.00 17 Juli 2024 

2 

Pembayaran Biaya Perjananan Dinas a.n 

Hemma Gregorius Tinenti (Antar surat 

ijin penelitian ke SMP N 9 dan SMP N 

5_16 Juni 2024) 

Rp380,000.00 17 Juli 2024 

3 

Pembayaran Uang Transpor (Antar surat 

ijin penelitian ke SMP N 9 dan SMP N 

5_16 Juni 2024). 2 Hari x Rp 200.000 

Rp400,000.00 11 Agusts 2024 

  SMP SUSTER PONTIANAK     

1 
Honor Pembantu Lapangan (Kepsek) 

SMP Suster 
Rp240,000.00 05 Agustus 2024 

2 
Honor Pembantu Lapangan (Guru BK 1) 

SMP Suster 
Rp240,000.00 05 Agustus 2024 

3 
Honor Pembantu Lapangan (Guru BK 2) 

SMP Suster 
Rp240,000.00 05 Agustus 2024 

4 
Honor Pembantu Lapangan (Guru 

Agama) SMP Suster 
Rp240,000.00 05 Agustus 2024 

5 

Uang Harian Perjadin Luar 

Kota_Penelitian di SMP Suster 

Pontianak (Bunga) 

Rp580,000.00 05 Agustus 2024 

6 

Uang Harian Perjadin Luar 

Kota_Penelitian di SMP Suster 

Pontianak (Martinus) 

Rp580,000.00 05 Agustus 2024 

7 

Uang Harian Perjadin Luar 

Kota_Penelitian di SMP Suster 

Pontianak (HGT) 

Rp580,000.00 05 Agustus 2024 

8 

Uang Harian Perjadin Luar 

Kota_Penelitian di SMP Suster 

Pontianak (Tetty) 

Rp580,000.00 05 Agustus 2024 

9 

Uang Harian Perjadin Luar 

Kota_Penelitian di SMP Suster 

Pontianak (Nanda_Mhs) 

Rp580,000.00 05 Agustus 2024 

  SMP BRUDER PONTIANAK     

1 
Honor Pembantu Lapangan (Kepsek) 

SMP Bruder 
Rp240,000.00 10 Agustus 2024 

2 
Honor Pembantu Lapangan (Guru 

Agama) SMP Bruder 
Rp240,000.00 10 Agustus 2024 
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3 
Honor Pembantu Lapangan (Guru BK) 

SMP Bruder 
Rp240,000.00 10 Agustus 2024 

4 

Total uang yang akan diterima Martinus 

Rp 580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 11 Agustus 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

5 

Total uang yang akan diterima Tetty Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 11 Agustus 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

6 

Total uang yang akan diterima Nanda Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 11 Agustus 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

7 

Total uang yang akan diterima Bunga Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 11 Agustus 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

8 

Total uang yang akan diterima Hemma 

Rp 580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 11 Agustus 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

  
SMP GEMBALA BAIK 

PONTIANAK 
    

1 
Honor Pembantu Lapangan (Kepsek) 

SMP Gembala Baik 
Rp240,000.00 12 Agustus 2024 

2 
Honor Pembantu Lapangan (Guru 

Agama) SMP Gembala Baik 
Rp240,000.00 12 Agustus 2024 

3 
Honor Pembantu Lapangan (Guru BK) 

SMP Gembala Baik 
Rp240,000.00 12 Agustus 2024 

4 

Total uang yang akan diterima Martinus 

Rp 580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

5 

Total uang yang akan diterima Tetty Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

6 

Total uang yang akan diterima Bunga Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

7 

Total uang yang akan diterima Nanda Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 26 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

8 
Total uang yang akan diterima Hemma 

Rp 580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 
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1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

 9 

Total uang yang akan diterima Erni Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

  SMP NEGERI 5 PONTIANAK     

 1 
Honor Pembantu Lapangan (Wakasek) 

SMPN 5 Pontianak 
Rp240,000.00 21 Agustus 2024 

 2 
Honor Pembantu Lapangan (Guru 

Agama Islam) SMPN 5 Pontianak 
Rp240,000.00 21 Agustus 2024 

 3 
Honor Pembantu Lapangan (Guru 

Agama Protestan) SMPN 5 Pontianak 
Rp240,000.00 21 Agustus 2024 

 4 
Honor Pembantu Lapangan (Guru 

Agama Katolik) SMPN 5 Pontianak 
Rp240,000.00 21 Agustus 2024 

 5 
Honor Pembantu Lapangan (Guru BK) 

SMPN 5 Pontianak 
Rp240,000.00 21 Agustus 2024 

 6 

Total uang yang akan diterima Martinus 

Rp 580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

7 

Total uang yang akan diterima Bunga Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

 8 

Total uang yang akan diterima Tetty Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

 9 

Total uang yang akan diterima Erni Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 26 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

 10 

Total uang yang akan diterima Hemma 

Rp 580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

11  

Total uang yang akan diterima Nanda Rp 

580.000, rincianya: 
Rp580,000.00 27 November 2024 

1. Honor Perjadin: Rp 380.000 

2. Transport: Rp 200.000 

  Belanja Barang      

1 
Beli Aploph untuk Surat Ijin Penelitian 

ke sekolah 
Rp21,000.00 16 Juli 2024 

2 Beli Kwitansi Rp6,000.00 05 Agustus 2024 

3 
Beli Aploph untuk isi uang honor 

pewawancara 
Rp24,000.00 04 Agustus 2024 
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4 Beli Kwitansi Rp5,500.00 28 Agustus 2024 

5 Beli Grammerly Rp15,900.00   

6 Tinta Printer Epson L3210 (4 warna)  Rp380,000.00 12 Oktober 2024 

7 Peralatan Komputer: TWS 13 Fanteck Rp165,000.00 12 Oktober 2024 

8 Buku 4 buah Rp446,000.00 Belum 

9 Pointer 1 buah Rp112,220.00 28 November 2024 

10 Pointer 2 buah Rp275,000.00 16 November 2024 

11 Kabel Data Rp100,000.00 28 November 2024 

12 Pulsa Rp201,500.00 27 November 2024 

13 
Cuci Foto Penelitian (64 lembar x Rp 

5.000) 
Rp315,000.00 28 November 2024 

14 Foto Copy Laporan Akhir 1 jilid Rp85,880.00 28 November 2024 

15 ATK + Foto Copy Rp327,000.00   

 

Jumlah Rp20,000,000.00 
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Lampiran 

1. Surat Tugas 

2. Surat Perintah Perjalanan Dinas 

3. Nota Belanja Barang 

4. Bukti Bayar Pembantu Lapangan 

5. Bukti Bayar Perjalanan Dinas dan Uang Harian Tim Peneliti 

6. Riwayat Hidup Penulis 












































































































































































